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Petani Masih Butuh
Perhatian Lebih

Petani kerap di posisi paling lemah dalam rantai
pangan nasional lantaran mereka tak menikmati
keuntungan saat harga beras naik, tetapi daya beli
melemah terimbas deflasi pangan.

JAKARTA - Pemerintah ja-
ngan lengah dengan adanya
deflasi bahan pokokberas pada
Mei 2024. Regulator harus te-
tap menekan biaya produksi
agar tidak memberatkan petani
sebagai produsen pangan.

“Beras perlu dicermati
harga yang tinggi secara ta-
hunan, dan tetap memerlukan
intervensi menekan biaya pro-
duksi. Jangan lengah soal de-
flasi beras secara bulanan, ma-
salah pupuk, biaya transportasi
masih jadi momok bagi petani,”
tegas Direktur Celios, Bhima
Yudisthira, kepada Koran Ja-
karta, merespons laporan Ba-
dan Pusat Statistik (BPS) soal
deflasi beras pada Mei 2024.

Menurut Bhima, kenaikan
harga eceran tertinggi (HET)
beras belum menjadi solusi
bagi petani. Saat ini, HET beras
naik menjadi 14.900 rupiah per
kilogram (kg) dari 13.900 per kg.

Karenanya, dia mendesak
pemerintah ~ menggelontor-
kan subsidi pupuk lebih be-
sar lagi, subsidi transportasi
dan memangkas rantai pasok.
Langkah tersebut diharapkan
menjadi prioritas baik jangka
pendek dan rancangan ang-
garan pendapatan dan belanja
negara (RAPBN) 2025.

“Tahun depan, kita tidak
tahu apakah biaya produksi
beras akan naik lebih tinggi,
mencermati pelemahan kurs
rupiah yang mempengaruhi
harga pupuk,” ujarnya.

Namun, lanjut Bhima, harga
beras turun memberi efek ke-
pada nilai tukar petani (NTP)
yang turun pada Mei 2024,
khususnya subsektor tanaman
pangan.

Seperti  diketahui, Badan
Pusat Statistik (BPS) menyata-
kan harga beras terus turun di
berbagai tingkatan, mulai dari

penggilingan, grosir, hingga
eceran, menjadikan beras se-
bagai penyumbang utama de-
flasi pada Mei 2024.

Dalam konferensi pers di
Jakarta, awal pekan ini, Plt Ke-
pala BPS, Amalia Adininggar
Widyasanti, menuturkan ra-

{( Beras perlu
dicermati harga yang
tinggi secara tahunan,
dan tetap memeriukan
intervensi menekan
biaya produksi. »»

BHIMA YUDISTHIRA
Direktur Celios

ta-rata harga beras di peng-
gilingan pada Mei 2024 turun
4,41 persen secara bulanan,
tetapi naik 10,71 persen secara
tahunan.

Berdasarkan data BPS,
harga beras di penggilingan
pada April 2024 tercatat 13.012
rupiah per kg, dan turun men-
jadi 12.438 rupiah pada Mei
2024.

Pada Mei 2024 terjadi de-
flasi sebesar 0,03 persen secara
bulanan atau month to month
(mtm). Dalam hal ini, inflasi
beras mengalami penurunan
tiga bulan beruntun.

“Beras telah mengalami de-
flasi sebesar 3,59 persen de-
ngan andil deflasi inti sebesar
0,15 persen,” sebut Amalia.

Ditambahkannya, —meski-
pun produksi beras mulai tu-
run, deflasi komoditas beras
kembali terjadi karena stok be-
ras yang tersedia masih mema-
dai. Secara umum, di 29 pro-
vinsi mengalami deflasi beras,
sedangkan satu provinsi stabil
dan delapan provinsi meng-
alami inflasi beras.

Amalia mengungkapkan
harga gabah pada Mei 2024 ini
juga tercatat turun secara bula-
nan (mtm), antara lain Gabah
Kering Panen (GKP) harganya
mengalami penurunan 2,73 per-
sen secara bulanan, namun naik
4,64 persen dibandingkan pada
periode yang sama tahun lalu.

“Kemudian, gabah kering
giling turun sebesar 4 persen
mtm dan naik sebesar 8,4 per-
sen yoy,” kata Amalia.

Jaminan Harga
Kepala Pusat Pengkajian
dan Penerapan Agroekologi
Serikat Petani Indonesia (SPI),
Muhammad Qomarunnajmi,
menyatakan daya beli petani
yang terindikasi dari nilai tukar
petani (NTP) bisa naik apabila
ada jaminan harga. “Jaminan
harga yg memastikan keun-
tungan untuk petani,” tegasnya.
Kemudian, kata Qomar,
upaya lain untuk meningkat-
kan NTP yakni terkait pema-
saran hasil pertanian, lalu pe-
ningkatan posisi tawar petani
serta memfasilitasi penguatan
kelembagaan tani. Hal tersebut
menjadi hal penting bagi pe-
nguatan posisi petani ini.
®ers/E-10
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Kinerja Ekspor Jakarta Anjlok
30 Persen

JAKARTA - Sepanjang bulan April lalu, kinerja ekspor
Provinsi Jakarta menurun drastis sampai hampir 30 persen.
Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Jakarta mencatat penu-
runan itu dibanding bulan Maret 2024.

Ekspor Jakarta bulan April hanya 805 juta dollar AS,
sedangkan Maret mencapai 1,12 miliar dollar AS. “Jadi,
menurun hampir 30 persen,” tandas Kepala BPS Jakarta,
Dwi Paramita Dewi, Selasa. Dwi merinci penurunan ekspor
April didorong oleh turunnya ekspor nonmigas yang dito-
pang oleh hasil industri pengolahan.

Berdasarkan catatan BPS, ekspor nonmigas turun sebe-
sar 29,5 persen menjadi 802 juta dollar AS. Ekspor industri
pengolahan yang memiliki andil terhadap total ekspor Ja-
karta, sebesar 94,82 persen terkontraksi sebesar 28,93 per-
sen dengan nilai ekspor mencapai 763,31 juta dollar AS.

Selain industri pengolahan, ekspor pertanian dan per-
tambangan juga mengalami penurunan masing-masing
sebesar 39,20 persen dan 41,36 persen. Di sisi lain, ekspor
migas meningkat 3,81 persen menjadi 3,04 juta dollar AS.
Kenaikan ekspor migas ini terjadi pada kelompok bahan
bakar mineral.

Jika dilihat dari komoditas unggulan yang memiliki nilai
dan “share” tertinggi, komoditas ini mengalami penurunan
ekspor, yakni logam mulia dan perhiasan/permata, mesin,
peralatan mekanis serta bagiannya. Kemudian, kelompok
ikan, krustasea dan moluska.

Nilai ekspor logam mulia dan perhiasan/permata pada
April mencapai 220 juta dollar AS dengan andil 27,35 per-
sen mengalami penurunan secara bulanan.

Namun, ekspor komoditas ini mengalami peningkatan
168,36 persen secara tahunan terhadap April 2023.

BPS juga mencatat ekspor kumulatif sampai dengan Ap-
ril sebesar 3,55 miliar dollar AS. Ini naik sebesar 1,86 per-
sen dibanding periode yang sama pada 2023. Tujuan utama
ekspor antara lain India. ® Ant/G-1
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Keuangan Negara | Maraknya Praktik Korupsi Menunjukkan APBN Belum Kredibel

Struktur Fiskal Belum Berada
di Jalur yang Sehat

¥ Kasus korupsi dan penya-
lahgunaan anggaran me-
nunjukkan bahwa sistem
pengawasan masih lemah.

JAKARTA - Pemerintah dinilai akan
kesulitan merealisasikan strategi kebi-
jakan fiskal, baik dalam jangka pendek
maupun dalam jangka menengah pan-
jang, jika desain Anggaran Pendapatan
dan Belanja Negara (APBN) masih se-
perti saat ini di mana terjadi pemborosan
uang negara di berbagai pos belanja.

Menteri Keuangan, Sri Mulyani In-
drawati, mengatakan program hilirisasi
tetap menjadi bagian dari strategi kebi-
jakan fiskal jangka menengah-panjang.
Selain itu juga perlu penguatan sumber
daya manusia, transformasi ekonomi
hijau, penguatan inklusivitas, pemba-
ngunan infrastruktur, penyederhanaan
regulasi, hingga pengembangan eko-
nomi kreatif.

Adapun dalam jangka pendek, fiskal
diarahkan menjaga keberlanjutan pro-
gram prioritas, termasuk penguatan
program unggulan yang difokuskan un-
tuk akselerasi pertumbuhan ekonomi,
penguatan individu, serta konvergensi
antardaerah.

“Untuk mewujudkan pertumbuhan
ekonomi yang inklusif, perlu ditopang
APBN yang efisien, sehat, dan kredibel,”
katanya.

Pengamat ekonomi dari STIE YKP
Yogyakarta, Aditya Hera Nurmoko, yang
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dihubungi di Yogyakarta, Selasa (4/6),
mengatakan formulasi APBN saat ini
masih banyak yang perlu diperbaiki.
Hal itu bahkan bisa dilihat publik secara
kasat mata karena Presiden Jokowi sering
mengungkapkan masih banyaknya pem-
borosan APBN untuk kegiatan-kegiatan
yang tidak perlu.

“Berulangkali kan Presiden bilang soal
pemborosan. Anggaran stunting habis
untuk rapat dan bangun pagar kelurah-
an. Tahun laly, soal anggaran perjalanan
dinas, dan Mei ini Presiden mengungkap
soal pusat dan daerah habis 6,2 triliun ru-
piah untuk bikin aplikasi,” kata Aditya.

Mengenai aplikasi sebenarnya hal
itu terjadi sejak dulu, yakni pemerin-
tah sering membuat duplikasi program
antarkementerian dan lembaga yang
hanya mengejar output dan laporan

beres ketimbang outcome yang dihasil-
kan dari setiap rupiah yang dikeluarkan.

Sementara dari sisi kesehatan fiskal
APBN, jelas Aditya, saat ini masih ter-
lalu bergantung pada utang, baik da-
lam negeri maupun luar negeri. Rasio
utang terhadap PDB yang terus mening-
kat bisa menimbulkan risiko fiskal yang
signifikan di masa depan, terutama jika
pertumbuhan ekonomi melambat.

“Meski defisit anggaran bisa dimak-
lumi dalam situasi tertentu, defisit yang
terus-menerus tanpaada upaya pengen-
dalian yang jelas menunjukkan bahwa
struktur fiskal belum berada pada jalur
yang sehat,” jelas Aditya.

Dengan masih banyaknya pembo-
rosan anggaran dan masih maraknya
praktik korupsi terhadap keuangan ne-
gara menunjukkan bahwa sebenarnya
APBN jauh dari kredibel. Masih banyak
kebijakan fiskal yang kurang transparan
sehingga masyarakat dan pemangku ke-
pentingan sulit untuk menilai ke mana
sebenarnya uang negara digunakan.

Contoh terkini di depan mata adalah
anggaran Kementerian Pertanian yang
jelas-jelas untuk mendukung sektor per-
tanian, bahkan nyatanya habis disedot
eks Menteri Pertanian dan kroninya be-
serta pejabat-pejabat eselon I, termasuk
untuk mengundang penyanyi dangdut.

“Jadi belum kredibel APBN kita. Sis-
tem pengawasan dan akuntabilitas pe-
ngelolaan anggaran masih belum opti-
mal. Kasus korupsi dan penyalahgunaan
anggaran menunjukkan bahwa sistem

pengawasan masih lemah. Bahkan BPK
saja terlibat dalam korupsi, bagaimana
mau kredibel,” papar Aditya.

Dari sisi penerimaan, struktur penda-
patan negara masih sangat tergantung
pada pajak tambang. Dengan kebergan-
tungan negara pada pajak dan sumber
daya alam sering kali bersifat volatile, ka-
rena bergantung pada kondisi ekonomi
global, maka membuat penerimaan ne-
gara kurang stabil dan dapat mengganggu
perencanaan anggaran jangka panjang.

“Terakhir, subsidi yang belum te-
pat sasaran. Subsidi LPG bagaimana?
Subsidi pertalite? Subsidi solar? Subsidi
BLT? Semua masih banyak lobangnya,”
tandas Adit.

Sangat Klasik

Wakil Rektor Tiga, Universitas Truno-
joyo Madura (UTM), Surokim Abdus-
salam, mengatakan, saat ini struktur
APBN masih sangat klasik dan jauh dari
progresif untuk melahirkan APBN yang
berdimensi masa depan berkelanjutan.

“Hal yang membuat APBN tidak efi-
sien terutama porsi belanja pegawai dan
operasional birokrasi kita yang masih
cukup besar, sementara untuk pengem-
bangan dan ekapansi program pemba-
ngunan masih minim,” kata Surokim.

Anggaran sektor-sektor strategis yang
menguatkan sektor publik belum se-
suai harapan. Pemerintah sampai saat
ini belum maksimal dalam mendesain
struktur anggaran yang efisien sehat dan
kredibel. ® YK/SB/ers/E-9
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» Dinyatakan Sehat

ANTARARISKY SYUKUR

»» Suku Dinas Ketahanan Pangan, Kelautan dan Pertanian
Jakarta Barat menyerahkan sertifikat sehat kepada penjual
hewan kurban di Srengseng, Kembangan, Jakarta Barat,

Senin (3/6).
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ANCANG-ANCANG HADAPI
RISIKO CUACA EKSTREM

Berbagai upaya yang dilakukan Tim Pengendali Inflasi Daerah Provinsi Sulawesi Selatan sukses menekan lonjakan harga pangan
pada Mei 2024. Namun, sejumlah langkah pengendalian tak boleh berhenti lantaran adanya risiko cuaca ekstrem pada paruh
kedua tahun ini yang berisiko mendorong laju inflasi ke level tinggi.

emerintah Provinsi
Sulawesi Selatan
(Pemprov Sulsel)
pun tetap masih
mengetatkan kon-
trol terhadap harga
komoditas di pasaran, meski
telah sukses kan lonjakan

sepanjang tahun ini, pihaknya
berencana akan memberikan
subsidi langsung ke pedagang
atau distributor.

Upaya ini, imbuhnya, me-
rupakan bentuk pengendali-
an harga secara langsung ke

Y at, sehingga harga

harga pangan pada Mei 2024
hingga terjadi deflasi bulanan
0,1%.

Hal ini lantaran adanya
ancaman kekeringan yang
diproyeksi kembali melanda
wilayah ini, yang diperkirakan
dapat membuat harga komoditas
pertanian kembali melambung
tinggi.

Penjabat (Pj.) Gubernur
Sulsel Zudan Arif Fakrulloh
mengatakan bahwa sebagai
upaya pengendalian inflasi

komoditas yang bisa saja me-
lambung sewaktu-waktu, diha-
rapkan tidak terjadi di tingkat
pedagang apabila subsidi ini
diterapkan.

“Subsidi ini bisa bentuknya
untuk transportasi. Jadi nan-
tinya petani pun juga tidak
dirugikan, jika harga naik, para
distributor tetap bisa membeli-
nya secara wajar, karena akan
dapat subsidi,” jelasnya pada
pertemuan High Level Meeting
(HLM) Tim Pengendali Inflasi

Daerah (TPID) di Makas-
sar, Selasa (4/6).

Selain pemberian
subsidi ke pedagang
dan distributor, Pemprov
Sulsel juga akan meng-
gencarkan pelaksanaan
pasar murah.

Seperti agenda tahun
sebelumnya, pasar murah
2024 juga dirancang
akan digelar di beberapa
kabupaten/kota dengan
pelaksanaan rutin.

“Kalau masyarakat
yang dekat dengan pasar
akan mendapatkan keter-
jangkauan harga, karena
pedagang dan distributor-
nya dapat subsidi. Pasar
murah ini dilaksanakan
untuk melayani masya-
rakat yang jauh dari
pasar,” katanya.

Sementara itu, Kepala
Dinas Tanaman Pangan,
Holtikultura dan Perke-
bunan (TPHbun) Sulsel
Imran Jausi menam-

Nugroho Nafika Kassa
redaksi@®bisnis.com

antisipasi pengendalian harga
dari sisi hulunya dengan opti-
malisasi lahan.

Hal tersebut, imbuhnya,
dilakukan guna meningkatkan
siklus penanaman pada tahun
ini.

Pihaknya juga telah menyiap-
kan lahan seluas 13.648 hek-
tare (ha) berupa lahan rawa
yang akan dioptimalisasi.

Dia memandang bahwa
lahan ini bisa meningkatkan
penanaman yang sebelumnya
hanya satu kali dalam setahun,
bisa menjadi dua kali.

“Selain itu kami juga mulai
mencoba padi gogo atau padi
yang ditanam di kebun ma-
upun ladang. Kelebihan padi
gogo adalah tidak memerlukan
irigasi khusus, jadi kebutuh-
an airnya tidak lebih banyak
dibandingkan dengan padi
sawah,” jelasnya.

CUACA EKSTREM

Di sisi lain, Kantor Perwakil-
an Bank Indonesia Provinsi Su-
lawesi Selatan (KPw BI Sulsel)
mengungkapkan bahwa cuaca
ekstrem yang diperkirakan me-
landa wilayah ini pada kuartal
/2024 dan kuartal 1V/2024
bisa menjadi tantangan utama
inflasi Sulsel.

Kepala KPwBI Sulsel Rizky
Emadi Wimanda menjelaskan
bahwa apabila kondisi terse-
but tidak ditangani dengan
baik, maka bisa memengaruhi
produksi beberapa komoditas
utama yang kerap menjadi
penyumbang inflasi terbesar, se-
perti beras dan ikan bandeng.

Dia mengatakan bahwa po-
tensi penurunan produksi beras
akibat kondisi cuaca ekstrem
menjadi ancaman pengen-
dalian inflasi Sulsel tahun
mn

Inflasi tahunan Provinsi Sulawesi
Selatan makin terkendali dengan

beras pemerintah (CBP) baru
terlaksana di sembilan kebupa-
ten/kota.

Selain itu, dia menilai bahwa
perubahan suhu muka air seca-
ra ekstrem bisa memengaruhi
produksi ikan bandeng.

Padahal, ikan bandeng dan
beras diketahui selalu menjadi
penyumbang inflasi paling be-
sar di wilayah ini. Artinya, jika
produksi dua komoditas ini
terhambat, maka inflasi Sulsel
sulit terkendali.

Oleh karena itu, Bank Indo-
nesia merekomendasikan agar
pemerintah segera mengambil
langkah konkret terkait dengan
tantangan itu.

Beberapa upaya yang bisa
dilakukan a.l dengan meng-
genjot ketersediaan pangan
melalui penguatan CBP khusus-
nya pada periode panen raya
hingga penguatan budi daya
ikan bandeng selama beberapa
waktu ke depan.

“Dua komoditas itu memang
sangat berpengaruh mengingat
menjadi yang cukup banyak
dikonsumsi masyarakat Sulsel.
Namun strategi lain juga tetap
perlu, seperti mendorong pe-
nerapan pertanian green house,
khususnya untuk produk hor-
tikultura sampai realisasi kerja
sama antar daerah [KAD],”
jelasnya, Selasa (4/6).

Selain itu, KPwBI Sulsel juga
merekomendasikan beberapa
strategi terkait dengan ke-
terjangkauan harga dengan
pembentukan neraca pangan
di seluruh kabupaten/kota,
melakukan Gerakan Pangan
Murah (GPM), perluasan Mini
Distribution Center (MDC),
serta operasi pasar yang

Apabila kondisi
tersebut tidak
ditangani dengan
baik, maka bisa
memengaruhi
produksi beberapa
komoditas utama
yang kerap menjadi
penyumbang inflasi
terbesar, seperti
beras dan ikan
bandeng.

terstruktur, masif dan serentak.

“Strategi ini menjadi yang pa-
ling urgent bisa kami lakukan
jika ketersediaan pasokan mu-
lai menipis yang bisa membuat
harga melambung. Tujuannya
untuk mengantisipasi kenaikan
harga dalam jangka pendek,”
jelasnya.

Selain itu, Rezky juga me-
nekankan perlunya kelancaran
distribusi sepanjang tahun ini.
Sinergi TPID dengan satgas
pangan, termasuk pelabuhan
untuk memonitor kelancaran
distribusi komoditas strategis
perlu dipertajam. Hal tersebut
bisa sejalan dengan perluasan
program Sipeppa (kerja sama
distributor dengan asosiasi toko

ritel/kelontong). @

2,93

2,75 2,61

2,41

Kementerian Pertanian

capaian 2,42% pada Mei 2024. Namun,
risiko cuaca ekstrem pada semester
11/2024 perlu menjadi perhatian
o® Khusus pemangku kepentingan terkait.

i
Apalagi, imbuhnya,
penyerapan

cadangan

bahkan, pihaknya juga

akan melakukan Inflasi Tahunan Sulawesi Selatan 2024 (%)

Jan Feb Mar Mei

Apr
Top 5 Komoditas Naik Harga Andil

Top 5 Komoditas Turun Harga Andil

Inflasi Mei Sulawesi Selatan Inflasi Mei Sulawesi Selatan

Jenis Komoditas Andil (%) Jenis Komoditas Andil (%)
 lkan Bandeng/ikanbolu _____-0.12 | Beras 0,45
Bahan bakar rumah tangga -0,04 Emas Perhiasan 03
Sigaret Kretek Mesin 0,23
Tomat 0,15
Cabai Rawit 0,15

Top 5 Struktur Perekonomian & PDRB Sulawesi Selatan
Kuartal 1/2024

I Lapangan Usaha Porsi (%) PDRB Tahunan (%) l
Pertanian 21,2 =372
Perdagangan 14,68 8,61
Industri P h 13,41 5,08
Konstruksi 12,75 2,14
Informasi & Komunikasi 5,58 73

Sumber: 8PS Susel BISNIS/SINTA NOVIZAK
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| MINYAK NABATI |

CPO Terdesak Pesaing

Bisnis, JAKARTA — Minyak
kelapa sawit mengalami penu-
runan terdalam dalam hampir
satu tahun terakhir, mengikuti
penurunan yang baru-baru ini
terjadi pada minyak kedelai
dan minyak mentah.

Penurunan komoditas sub-
stitusi dan komplementer
itu menjadikan CPO kurang
menarik untuk digunakan
sebagai bahan bakar hayati
alias biofuel.

Harga CPO pengiriman Agus-
tus di Bursa Derivatif Malaysia
4,3 % menjadi 3.902 ringgit per
ton pada Selasa (4/6) pukul
16.48 WIB, penurunan harian

menghentikan penurunannya
setelah anjlok 3% di Chica-
go Board of Trade (CBOT).
Sementara, minyak mentah
memperpanjang penurunan
dari level terendah dalam
hampir empat bulan setelah
rencana OPEC + mengemba-
likan sebagian barel ke pasar
yang lebih awal dari perkiraan
menimbulkan kekhawatiran
mengenai kelebihan pasokan.

“Pelemahan harga minyak
mentah semalam [Senin ma-
lam] dan penurunan harga
minyak nabati di AS dan
China membebani harga mi-
nyak sawit,” kata Gnanasekar

terdalam sejak akhir Junitahun  Thiagarajan dari Kaleesuwari
lalu. Koreksi ini menghapus Intercontinental Ltd, dikutip
sebagian besar kenaikan harga  Bloomberg.

CPO yang menembus level Dia menambahkan, minyak
psikologis4.000 ringgit minggu  sawit dapat diperdagangkan

lalu seiring dengan lonjakan
ekspor Malaysia.

Minyak kedelai, pengganti
terdekat bagi kelapa sawit un-
tuk makanan dan bahan bakar,

antara 3.845—3.995 ringgit
per ton minggu ini.
Sementara itu, stok minyak
sawit di Malaysia pada Mei
naik 2,3% dari bulan sebe-

lumnya menjadi 1,78 juta ton,
menurut perkiraan median
dari 12 eksekutif perkebunan,
pedagang, dan analis yang
disurvei oleh Bloomberg.
Kenaikan ini akan menjadi
peningkatan cadangan dua
bulan berturut-turut, sekaligus
lebih tinggi 5% year-on-year.

Pada waktu yang sama, eks-
por melonjak 14% menjadi
1,4 juta ton, menurut survei.
Data resmi akan dirilis oleh
Dewan Minyak Sawit Malaysia
pada 10 Juni.

Nagaraj Meda, Direktur Pe-
laksana TransGraph Consulting
yang berbasis di Hyderabad,
India, mengatakan, bersamaan
dengan pertumbuhan produksi
musiman, stok minyak sawit
Malaysia kemungkinan akan
meningkat dalam beberapa bu-
lan mendatang. Dia memper-
kirakan harga akan bertahan
antara 3.700—4.300 ringgit per
ton dalam beberapa minggu
mendatang. (sri Mas Sari)
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Kebutuhan Tinggi Pasar Jepang

Bisnis, BANDUNG — Ke-
butuhan tinggi pasar Jepang
atas produk buah mangga
gedong gincu memberikan
peluang besar bagi para petani
asal Kabupaten Sumedang,
Provinsi Jawa Barat guna
meningkatkan taraf hidupnya.

Setidaknya, dalam satu ta-
hun, Jepang membutuhkan
pasokan 1.200 ton Mangga
Gedong Gincu dari Sumedang.

Oleh sebab itu, Pemerintah
Kabupaten Sumedang, Peme-
rintah Provinsi Jawa Barat,
dan stakeholder terkait tengah
melakukan sejumlah langkah
percepatan persiapan untuk
menangkap peluang tersebut.

Kepala Dinas Pertanian dan
Ketahanan Pangan (DPKP) Su-
medang Sajidin mengatakan,
saat ini lahan mangga gedong
Gincu di Kabupaten Sumedang
adalah 3.600 hektare (ha).

Dia menjelaskan, luas tanam
ini diperkirakan tidak akan

mampu memenuhi kebutuhan
ekspor itu.

Oleh sebab itu, imbuhnya.
pihaknya harus kerja sama
dengan kabupaten lain se-
perti Kabupaten Kuningan
dan Kabupaten Majalengka
guna memenuhi permintaan
pasar Jepang.

Sajidin mengungkapkan
bahwa saat ini juga pihaknya
mendapat dukungan untuk
menunjang syarat higienitas
produk mangga gedong gincu
tersebut dengan membangun
infrastruktur yang dinamakan
vapour heat treatment (VHT).

“Ada metode tersendiri
untuk lebih meningkatkan
kehigienisan dengan metode
intervensi uap panas. Meng-
ingat soal higienitas, Jepang
sangat ketat untuk ini,” kata
Sajidin.

Rencananya, VHT tersebut
akan dibangun di lahan seluas
6.000 meter persegi di bekas

Pasar Tolengas, Kecamatan
Tomo, Kabupaten Sumedang.

“Tempat ini akan dibangun
di Tolengas sehingga mangga
dari berbagai kecamatan seperti
Tomo, Ujungjaya, Jatigede akan
disterilkan di tempat yang dina-
makan VHT, dikemas kemudian
siap diangkut untuk diekspor
ke Jepang,” jelasnya.

Ia pun berharap bahwa se-
rangkaian upaya untuk me-
mudahkan produk agrikultur
unggulan Kabupaten Sumedang
tersebut dapat memperlancar
ekspor ke pasar global.

“Jepang membutuhkan
buah-buahan dari negara
tropis akan tetapi rata-rata
harganya mahal sehingga di-
cari untuk dibeli yang murah.
Terlebih Jepang mempunyai
program menghadirkan buah-
buahan tropis untuk rumah
tangga sehingga anak-anak
diwajibkan memakan buah-
buahan,” katanya. &34
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Pemerintah Antisipasi
Penimbunan MinyaKita

Bisnis, JAKARTA — Ke-
menterian Perdagangan me-
minta Dinas Perdagangan di
daerah memastikan pasokan
MinyaKita tetap aman di te-
ngah rencana pemerintah
menyesuaikan harga eceran
tertinggi komoditas tersebut.

Bambang Wisnubroto, Dir-
ektur Bahan Pokok dan Barang
Penting, Direktorat Jenderal
Perdagangan Dalam Negeri
Kementerian Perdagangan
mengakui bahwa rencana
pemerintah menyesuaikan
harga eceran tertinggi (HET)
MinyaKita telah memicu aksi
penimbunan di daerah.

Hal itu membuat pihaknya
terus berkoordinasi dengan
dinas terkait di daerah untuk
mengamankan pasokan Mi-
nyaKita di tengah masyarakat,
dan memastikan tidak ada
distributor yang melakukan

penimbunan.

“Kami mohon bantuan dari
dinas di daerah seluruh In-
donesia untuk melakukan
pengecekan di distributor di
wilayah tersebut untuk me-
mastikan tidak ada distribu-
tor yang menahan barang
[MinyaKita],” katanya, Selasa
(4/6).

Bambang menjelaskan bah-
wa penyesuaian HET MinyaKi-
ta diperlukan untuk men-
jamin kelancaran distribusi
komoditas tersebut di pasar.
Kenaikan HET MinyaKita pun
telah disepakati oleh asosiasi
produsen minyak kelapa sawit
dan minyak goreng.

Selain berencana menyesu-
aikan HET MinyaKita, peme-
rintah juga berencana meng-
evaluasi kebijakan domestic
market obligation (DMO) mi-
nyak goreng rakyat. Evaluasi

kebijakan DMO dilakukan
seiring dengan rendahnya
realisasi DMO dan kondisi
pasar ekspor yang melemah.

Data Kemendag mencatat,
realisasi DMO minyak goreng
rakyat pada Mei 2024 seba-
nyak 159.121 ton atau 53,04%
dari target 300.000 ton. Secara
terinci, sebanyak 103.603 ton
DMO disalurkan dalam bentuk
MinyaKita, dan 56.058 ton
dalam bentuk curah.

Berdasarkan catatan Bisnis,
Menteri Perdagangan Zulkifli
Hasan sempat mengusulkan
agar HET MinyaKita naik se-
besar Rp1.500 per liter, dari
sebelumnya Rp14.000 per liter
menjadi Rp15.500 per liter.

Menurutnya, HET MinyaKita
sudah waktunya dinaikkan
mengingat pemerintah belum
melakukan penyesuaian sejak
2022. (Dwi Rachmawati)
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] PERMINTAAN HEWAN KURBAN NAIK

Tenaga Pemasar memberi pakan hewan kurban
domba di pusat peternakan kurban Rumah Zakat di
Cimenyan, Kabupaten Bandung, Jawa Barat, Selasa

A i (7 o 0 WY .l..ﬂ...ﬂ.ﬂ.ﬂ-

Bisnis/Rachman

(4/6).Dinas KetahananPangan dan Peternakan (DKPP)
ProvinsiJawa Barat memperkirakanpermintaan hewan
kurban akan mengalami kenaikan 15% pada tahun ini.
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Pemkab Lebak Optima!

INDOPOSCO - Pemerintah Kabupaten
(Pemkab) Lebak mengoptimalkan sarana
irigasi dan program pompanisasi untuk
memacu perluasan areal tanam guna
menghadapi musim kemarau berke-
panjangan.

“Kita berharap melalui irigasi dan pom-
panisasi itu bisa meningkatkan perluasan
areal tanam dari dua musim tanam menjadi
tiga musim tanam dalam setahun,” kata
Kepala Bidang ProduksiDinas Pertanian Ka-
bupaten Lebak Deni Iskandar sepertidikutip
Antara, Selasa (4/6/2024).

Perluasan tanam tersebut guna meng-
antisipasimusim kemarau ber-kepanjangan
sehingga dioptimalkan sarana irigasi dan
program pompanisasi. Mereka petani di
28 kecamatan di Ka-bupaten Lebak gencar
melakukan gerakan percepatan tanam.

Sebab, pengoptimalan sarana irigasi
dan pompanisasi dapat memenuhi
ketersediaan pasokan air.

Bahkan, Pemerintah Kabupaten Lebak kini
melakukan pemasangan pompa di sejumlah
areal persawahan yang masuk kategori
sawah tadah hujan dengan pompa satelit.

“‘Kamimengapresiasi pompa satelit itu
bisa mengaliri areal seluas 50-75 hek-
tare,” kata Deni.

Menurut dia, sarana irigasi dan pro-
gram pompanisasi sangat membantu
percepatan areal perluasan tanam untuk
mendukung kebijakan Menteri Pertanian
Amran Sulaiman menghadapi musim
kemarau berkepanjangan.

Kementan telah memberikan bantuan
pompa sebanyak 263 unit kepada kelom-
pok tani untuk meningkatkan produksi
dan produktivitas pangan guna mensuk-
seskan areal perluasan tanam.

Pemerintah daerah menargetkan angka
perluasan tanam pada Juni 2024 seluas 10.000
hektare dan panen September mendatang.

. e

Sedangkan, target angka tanam pada
Mei 2024 lalu terealisasi 10.000 hektare.

“Kami mendorong kelompok tani agar
mengoptimalkan sarana irigasi dan
pompanisasi,” jelas dia.

Mohammad Ikbal, Ahli Muda Teknik
Sumber Daya Alam Dinas Pekerjaan Umum
dan Penataan Ruang (DPUPR) Kabupaten
Lebak mengoptimalkan sebanyak 463
unit Daerah Irigasi (DI) dengan tiga kali
tanam untuk meningkatkan produksi
pangan di daerah itu.

Pemerintah Kabupaten Lebak komitmen

kan Irigasi dan Pompanisasi

1962163 106,2091712E
MekarAgung
Kegamatan Oibada

] i ANTARA
Dinas Pertanian Kabupaten Lebak mengoptimalkan pompanisasi gunamendukung areal perluasan
tanam menghadapi mitigasi kemarau berkepanjangan.

untuk mendukung produksi pangan
sehingga jaringan infrastruktur irigasi
sebagai penyedia pasokan air tentu
menjadi skala prioritas pembangunan.

Saat ini, jumlah sarana infrastruktur
irigasi tercatat 463 unit DI dengan areal
persawahan seluas 47 ribu hektare.

Namun, kondisi jaringan irigasi yang
baik sebanyak 259 unit DI dan sisanya
dalam kondisi kurang dan jelek.

“Kami tahun ke tahun memperbaiki
jaringan irigasi guna mendukung program
pangan nasional,” katanya. (wib)
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INDOPOSCO - Penjabat (Pj) Gu-
bernur Banten Al Muktabar menga-
takan tingkat inflasi di Provinsi Ban-
ten cukup terkendali dengan baik.

Inflasi year on year (y-on-y) Pro-
vinsi Banten pada Mei 2024 sebesar
2,86 persen dengan Indeks Harga
Konsumen (IHK) sebesar 106,05.

Hal itu diungkap Al Muktabar usai
mengikuti Rapat Koordinasi Pengen-
dalian Inflasi secara virtual di Pendopo
Gubernur Banten, KP3B Curug, Kota
Serang, Selasa (4/6/2024). Rapat
dipimpin oleh Pelaksana Tugas (Plt)
Sekretaris Jenderal Kementerian Da-lam
NegeriRepublik Indonesia Tomsi Tohir.

‘“Sebelumnya inflasi Provinsi Banten
cukup fluktuatif. Saat ini kita telah
mendekati situasi yang baik di 2,86
persen,” ungkapnya.

‘‘Artinya ada penurunan yang sig-
nifikan, kita intens menggerakkan
langkah-langkah bersama dengan

Bupati dan Walikota,” sambung Al
Muktabar.

Dikatakan, komoditi yang menjadi
penyumbang inflasi di Provinsi
Banten, diantaranya bawang merah,
bawang putih, cabai merah dan
komoditi lainnya.

“Sementara pada aspek pangan khu-
susnya beras, Provinsi Banten sebagai
daerah yang berkontribusi pada
pangan secara nasional. Beberapa
waktu lalu sampai saat ini masih pa-
nen raya, sehingga beras relatif mulai
terkendali,” kata Al Muktabar.

Dijelaskan, menjelang momen Hari
Besar Keagamaan Idul Adha 2024,
pihaknya
harga 20 komoditas pangan yang memicu
kenaikan angka inflasi di daerah.

‘“Sebentar lagi ada hari besar kea-
gamaan, di mana tingkat kebutuhan
akan mengalami peningkatan, mulai
dari daging, daging ayam ras, telur

dan lainnya yang masuk dalam 20
komoditas pangan. Maka kita akan
terus menggiatkan hal-hal untuk
mengantisipasi kenaikan harga,”
pungkasnya.

Terkendali

Berdasarkan Berita Resmi Statistik No.
26/06/36/Th.XVIII, 3 Juni 2024 Badan
Pusat Statistik (BPS) Provinsi Banten,
inflasi year on year (y-on-y) Provinsi
Banten pada Mei 2024 sebesar 2,86

ds Indeks Harga

(lHK) sebesar 106 ,05. Mengalami

numan dan tembakau transportasi
dengan andil -0,51 persen dan ke-
lompok transportasi dengan andil
-0,09 persen. Komoditas penyumbang
utamadeflasi antara lain beras, daging
ayam ras, tomat, angkutan antar kota,
dan bawang merah.

Inflasi di Provinsi Banten pada Mei 2024
terjadi karena adanya kenaikan harga
yang ditunjukkan oleh naiknya indeks
Teol ) L valaiticdl |

dan
sebesar 5,23 persen, ke-lompokpakaian
dan alas kaki sebesar 1,64 persen,

kan bulan April
2024 yang mencapai 3,42 persen.
Padabulan Mei 2024, terjadi deflasi
m-to-m sebesar 0,52 persen, inflasi
y-on-y sebesar 2,86 persen dan inflasi
y-to-d sebesar 1,35 persen.
Penyumbang utama deflasi bulan
Mel 202/ secara m-to-m adalah

han, air, listrik, dan

bahanbakar rumah tangga sebesaro,zq

persen dan kelompok perlengkapan,

peralatan dan pemeliharaan rutin rumah
tangga sebesar 2,23 persen.

Penyumbang inflasi lainnya di Pro-

vinsi Banten dari

kel K di Kk

sebesar 1,05 persenr, kelompok
isebesar 0,95 persen, ke-

mi-

Pj Gubernur Banten Al Muktabar.

lompok informasi, ikasi, dan

)asa keuangan sebesar 0, 25 persen,
ekreasi, dan

budayarsebesaroﬂs persen, kelompok
pendidikan sebesar 0,75 persen,

pok peny
dan minuman/restoran sebesar 4,16
persen dan kelompok perawatan
pribadi dan jasa lainnya sebesar 5,14
persen. (yas)
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Kendalikan Inflasi

Bapanas Konsisten Jalani
Program Stabilitasi Pangan

Arief Prasetyo Adi

PEMERINTAH terus berupaya
menjaga dan mengendalikan
inflasi, khususnya di sektor
pangan. Upaya pengendalian
inflasi dilakukan secara si-
nergis bersama Kementerian/
Lembaga melalui berbagai
langkah strategis.

Kepala Badan Pangan Na-
sional (Bapanas) Arief Prasetyo
Adi mengatakan, upaya tersebut
bisa dilihat dari data Badan Pusat
Statistik (BPS) yang menunjuk-
kan penurunan inflasi nasional
secara tahun ke tahun (year-on-
year/yoy) dari 3,00 persen bulan
April 2024 menjadi 2,84 persen
di Mei 2024.

Sementara secara bulanan
(month-to-month/mtm), pada
Mei 2024 mengalami deflasi
sebesar 0,03 persen.

“Stabilisasi pangan menjadi
salah satu kunci terjaganya laju
inflasi pada Mei 2024 sesuai
target Pemerintah 2,5 persen
plus minus 1 persen,” ujar Arief
dalam keterangan resminya,
Selasa (4/6/2024).

Menurutnya, sinergi dan ko-
laborasi kementerian dan lem-
baga, Pemerintah Daerah serta
berbagai stakeholder terkait lain,
berkontribusi menjaga laju in-
flasi, sehingga tetap terkendali.

“Kita bisa melihat bentuk

komitmen bersama melalui
monitoring dan evaluasi ru-
tin setiap minggu bersama
Kementerian Dalam Negeri
dengan mengumpulkan seluruh
Pemda, instansi dan stakehol-
der terkait,” ujar Arief.

Arief mengatakan, Bapa-
nas juga terus berkomitmen
menjaga stabilitas pangan dan
memastikan ketersediaan pang-
an yang cukup bagi seluruh
masyarakat Indonesia.

Bukan hanya di aspek hilir
yang berkaitan dengan kon-
sumen, Pemerintah juga mem-
perhatikan dari sektor hulu,
bagaimana kesejahteraan pro-
dusen dalam hal ini petani
peternak. Sebab, harga di hulu
berkaitan erat dengan stabilitas
harga di hilir.

“Salah satuindikator yang bisa
dilihat adalah Nilai Tukar Petani
(NTP) dan berdasarkan laporan
BPS pada Mei 2024, NTP masih
terjaga di atas 100 poin meski
mengalami penurunan dari bulan
sebelumnya,” ujar Arief.

Dia juga mengatakan, ke-
bijakan penyesuaian Harga
Pembelian Pemerintah (HPP)
gabah/beras dan Harga Eceran
Tertinggi (HET) beras men-
jadi salah satu upaya untuk
menjaga keseimbangan harga
hulu hilir.

“Ini tidak mudah. Namun
menjadi tantangan yang harus
kita hadapi sama-sama dengan
menggandeng seluruh sta-
keholder terkait,” ujar Arief.

Untuk menjaga stabilitas pang-
an, Bapanas juga melakukan ber-
bagai upaya strategis. Antara lain,
melalui Gerakan Pangan Mu-
rah (GPM), Fasilitasi Distribusi
Pangan (FDP) dan penyaluran
Bantuan Pangan Pemerintah.

“Selain itu juga, penguatan stok
Cadangan Pangan Pemerintah
(CPP) sebagai implementasi Pera-
turan Presiden Nomor 125 Tahun
2022,” pungkas Arief. m NOV
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CATATAN
Budi Rahman Hakim, Ph.D.

Diresmikan
Naik Harga

PER 1 Juni kemarin, pemerintah mene-
tapkan kenaikan harga ecerah tertinggi
(HET) untuk beras, batk medium mau-
pun premium. Penetapan ini seperti pe-
resmian. Sebab, sejak akhir 2023, harga
beras di pasaran sebenamya sudah naik.
Per 1 Juni hanya deklarasi, diresmikan

Angka kenaikan harga beras yang
diresmikan cukup tinggi. Untuk beras
medium, naik dari Rp 10.900 menjadi
Rp 12.500 per liter. Berarti naiknya
sebesar 12,4 persen. Jauh lebih tinggi
dari kenaikan Upah Minimum Regional
(UMR) 2024, yang hanya sekitar 5
persen.

Untuk beras premium, naik dari Rp
13.900 menjadi Rp 14.900. Memang
naiknya tak setinggi harga beras me-
dium. Namun, hal in1 akan tetap mem-
beri tekanan besar. Sebab, sebelum
peresmian kenaikan itu saja, harga beras
premium di pasaran sudah di atas Rp
15.500. Jangan-jangan, setelah peres-
mian itu, harganya kembali merangkak,
yang kemungkinan di kemudian hari
akan diresmikan kembali kenaikannya.

Di satu sisi, peresmian kenaikan ini
menguntungkan bagi petani. Mereka
menjadi punya patokan dalam menjual
gabah hasil panen. Dengan harga yang
bagus, logikanya, mereka juga akan
mendapatkan penghasilan yang bagus.

Sayangnya, kenyataan di lapangan

@ BERSAMBUNG KE HAL 7
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... DARIHALAMAN 1

banyak yang tidak sesuai dengan lo-
gika tadi. Mesk1 harga beras tinggi,
kenaikan harga gabah petani tak
signifikan. Apalagi jika ada 1suimpor
beras, harga gabah di bawah langsung
anjlok. Artinya, “hikmah” kenaikan
harga beras kadang tak sampai ke
petani kecil.

Di sis1 lain, peresmian kenaikan ini
jelas memupus harapan emak-emak
bahwa harga beras akan normal kem-
bali. Padahal, sebelumnya mereka

masih menyimpan asa harga beras
akan turun. Harapan 1tu sempat mem-
bumbung tinggi saat pemerintah meng-
mpor beras. Namun, meski sudah lebih
dar1 setengah juta ton diimpor, harga
beras tak kunjung normal. Yang ada
malah diresmikan kenaikannya.

Atas kondisi ini1, seharusnya yang
dilakukan pemerintah adalah men-
jaga harga beras agar tetap stabil.
Ingat, stabilitas harga adalah hal yang
diterima semua pihak. Petani dan
emak-emak akan sepakat dengan hal
itu. Sebab, dengan harga yang stabil,
inflasi akan terjaga. m
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Sukseskan Program Makan Bergizi Gratis

Gibran Geher Peternakan

Wakil Presiden terpilih, Gibran Rakabuming Raka
optimis, program makan bergizi gratis bakal
sukses. Sejumlah persiapan terus dimatangkan.
Salah satunya, melalui strategi memperbanyak
peternakan penyedia bahan makanan.

“ITU penting sekali ya (mem-
perbanyak peternakan), semua-
nya, bukan cuma susu saja,
telur ayam, semuanya.” kata
Gibran, di Balai Kota Solo,
Jawa Tengah, kemarin

Meski sudah mengonsepkan
menambah peternakan di Indone-
sia, putra sulung Presiden Jokow1
nimengaku belum berkoordina-
s1dengan Kementerian Pertanian
thwal uji coba susu gratis. “Saya
belum berkoordinasi dengan
Kementerian Pertanian. Nanti

coba kami komunikasikan ya.
(Prioritas daerah 3T?) Belum
tahu, saya belum komunikasi
lagi,” katanya.

Wali Kota Solo ini meng-
apresiasi, berbagai pihak yang
melakukan uji coba salah satu
program unggulan Prabowo
yang digaungkan dalam kam-
panye Pilpres 2024. Dengan
berbagai percobaan, akan me-
munculkan skema terbaik ke-
tika program tersebut berjalan.

“Tapi sekali lagi ini program-

nya belum berjalan berbagai
pthak sudah melakukan uji
coba saya kira cukup baik untuk
mencoba skema-skema yang
berbeda. Skema yang terbaik
bisa dieksekusi secara nasional.
Ditunggu saja,” katanya.
Sebelumnya, Presiden ter-
pilih, Prabowo Subianto me-
ngubah nama rencana program
‘makan siang gratis’ menjadi
‘makan bergizi gratis’. Pen-
gubahan dilakukan karena
Prabowo menyadari bahwa
para siswa, yang merupakan
target program tersebut, masuk
sekolah pagi dan pulang siang.
“Setelah kita pelajari ternyata
istilah tepat ituadalah makan ber-
gizi gratis untuk anak-anak. Itu
lengkapnya. Karena kalau anak
SDmasuk pagi, dia kalaununggu

makan siang kan terlalu lama
Jadi harus makan pag1, makanya
kita ubah,” kata Prabowo

Terkait pelaksanaannya, Prabo-
wo menyebut pembagian makan-
an bergizi dan juga susu gratis
kepada anak-anak di Indonesia
akan disesuaikan dengan tipologi
daerah. Jenis makanan yang akan
diberikan berbeda bagi anak yang
tinggal di kawasan pesisir dengan
pegunungan dan pulau.

Dia mencontohkan salah
satu daerah di Maluku Barat
Daya, yakni Pulau Moa. D1
pulau tersebut masyarakat mem-
produksi air susu dari kerbau
Karena 1tu, susu produksi asl
Pulau Moa bisa langsung diberi-
kan kepada anak-anak setempat

Adapun di daerah lain yang
bukan tempat produksi susu,

lanjut dia, program makan ber-
giz1 gratis akan dilaksanakan
dengan membagikan bahan
pangan bergizi seperti ikan dan
telur. “Kalau lihat protein yang
ada di susu ternyata protein dan
mineral dan zat-zat yang ada di
telur 1tu lebih baik daripada susu,
para pakar cerita kepada saya
Dan telur kita jatuhnya bisa lebih
murah karena di suatu daerah
susu itu terlalu mahal, ya kita
konsentrasi kepada telur, kepada
ikan, dan sebagainya,” ujarnya.

Prabowo optimistis pemer-
intahannya kelak bisa mengek-
sekusi program tersebut. Pasal-
nya, dia sudah menghitung ke-
butuhan anggaran menjalankan
program unggulannya itu dan
menyimpulkan keuangan nega-
ra mampumembiayainya. mBSH
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PANEN JAGUNG:

Menteri Pertanian (Mentan)
Andi Amran Sulaiman

(kiri) bersama Kepala

Staf TNI Angkatan Darat
(KSAD) Jenderal TNI

Maruli Simanjuntak (kanan)
memanen jagung di

lahan ketahanan pangan
Kostrad, Neglasari, Ciemas,
Kabupaten Sukabumi, Jawa
Barat, Selasa (4/6/2024).
Mentan dan KSAD memanen
jagung di atas lahan seluas
sekitar 700 hektare sebagai
upaya meningkatkan
produksi pertanian untuk
mewujudkan program
ketahanan pangan di
Indonesia.
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Sumut Ekspor 593,3 Ton
Kayu Manis Ke 10 Negara

SUMATERA Utara (Sumut) mengekspor kayu manis
ke 10 negara. Terdapat 593,3 ton kayu manis senilai Rp
40,73 miliar yang diekspor.

Adapun 10 negara yang mengimpor kayu manis

tersebut, antara lain Belanda, Brazil, Amerika Se-
rikat, Malaysia, Thailand, Jerman, Ukrania, Portugal
dan India.

Kayu manis tersebut biasanya digunakan untuk me-

menuhi permintaan industri farmasi dan makanan.
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Baru

sepanjang 1 Januari-2 Juni tahun ini, atau sekitar 44% dari rencana yang ditetapkan pemerintah
dalam Sistem Nasional Neraca Komoditas (Sinas-NK) Beras 2024 sebesar 4,04 juta ton. Hampir
seluruh beras dari luar negeri tersebut digunakan untuk keperluan umum dalam rangka peningkatan
cadangan beras pemerintah (CBP) yang dikelola oleh Perum Bullog. Sementara itu, Indonesia pada
2023 merealisasikan pemasukan beras impor sebxanyak 3,06 juta ton.

Oleh Tri Listiyarini

aporan Badan Pangan
Nasional/National Food
Agency (Bapanas/NFA)
menyebutkan, penetapan
impor beras di NK 2024
sebesar 4.045.761 ton. Kementeri-
an Perdagangan telah menerbitkan
persetujuan impor (P1) 4.045.761
ton, terealisasi 1.779.257 ton
(43,98%) dan belum terealisasi
2.266.504 ton (56,02%). Secara
rinci, penetapan impor beras di NK
2024 untuk keperluan umum 3,6
juta ton, Pl diterbitkan 3,6 juta ton
bagi satu pelaku usaha (importir),
yakni Perum Bulog, dan realisasin-
ya per 2 Juni 2024 sekitar 1,7 juta
ton. Lalu, penetapan impor beras
di NK 2024 untuk beras industri
412 ribu ton dengan Pl diterbitkan
412 ribu ton kepada 11 pelaku
usaha dan realisasinya 110.100 ton
serta untuk beras khusus 33.700
ton dengan PI diterbitkan 33.700
ton kepada tiga pelaku usaha dan
realisasinya 14.600 ton.

Dalam laporan itu juga termuat
tentang informasi terkini menge-
nai importasi gula, bawang putih,
jagung, dan daging lembu. Untuk
gula, penetapan impor di NK 2024
sebesar 5.489.054 ton dengan PI
terbit sebanyak 5.134.477 ton
(terealisasi 1.954.209 ton dan
belum terealisasi 3.180.268 ton).
Pada bawang putih, penetapan
impor di NK 2024 sekitar 665.025
ton dengan PI terbit 349.290 ton
(terealisasi 148.712 ton dan belum
terealisasi 200.578 ton). Lalu jag
ung, penetapan impor di NK 2024
sebanyak 1.967.026 ton dengan PI
terbit 1.967.026 ton (terealisasi
782.749 ton dan belum terealisasi
1.184.277 ton). Terakhir dag-
ing lembu, penetapan impor di
NK 2024 mencapai 270.352 ton
dengan PI terbit 219.244 ton
(terealisasi 51.363 ton dan belum
terealisasi 167.881 ton).

Paparan laporan Bapanas itu
disampaikan Sekretaris Utama
Bapanas Sarwo Edhy saat Ra-
kor Pengendalian Inflasi Dae-
rah Tahun 2024 yang digelar
Kementerian Dalam Negeri, Selasa
(04/06/2024). Sarwo menjelaskan,
khusus beras, mayoritas impor
berupa penugasan dari pemerin-
tah kepada Bulog untuk tujuan
keperluan umum. “Penetapan

Lima Bulan, Impor
Beras RI Hampir 2 Juta Ton |

JAKARTA, ID-Indonesia telah mendatangkan 1,78 juta ton beras impor dari berbagai negara
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impor beras berdasarkan Sinas-NK
itu 4.045.761 ton, dengan 3,6 juta
ton berupa beras umum dan 400
ribu ton beras khusus/industri,”
ujar Sarwo. Dari target 4.045.761
ton itu, sudah terbit PI sama be-
sarnya, serta realisasinya baru 1,7
juta ton dan yang belum 2,2 juta
ton. “Beras umum itu ditugaskan
oleh Bapanas kepada Bulog. Saat
ini, bola sudah ada di Bulog, ting-
gal bagaimana Bulog mengatur
impor, melelang atau melakukan
pengadaan beras dimaksud. Tugas
pemerintah melalui surat penu-
gasan sudah, Pl sudah, tinggal Bu
log mengeksekusinya,” jelas Sarwo.

Menurut Sarwo, beras umum
yang diimpor Bulog tersebut digu-
nakan untuk meningkatkan stok
CBP di gudang BUMN tersebut.
Atas penugasan dari pemerin-
tah, stok CBP disalurkan untuk
sejumlah keperluan, di antara-
nya mengintervensi harga beras
di pasaran yang saat ini masih di

~

atas harga eceran tertinggi (HET).
Catatan Bapanas menunjukkan,
rerata harga beras premium di zona
111 pada 2 Juni 2024 sudah lebih
tinggi 14,25% dari HET, beras me-
dium dizona I1I Lebih tinggi 14,08%
dari HET, beras medium di zona Il
lebih tinggi 7,96% dari HET, beras
premium di zoma II lebih tinggi
6,15% dari HET, dan beras medium
dizonallebih tinggi4,3% dari HET.
“Untuk harga beras medium di zona
[ statusnya waspada. Sedangkan
harga beras pre mium di zona III,
beras medium di zona I1I, beras
medium di zona II, dan beras pre-
mium di zona Il itu statusnya perlu
segera diintervensi agar normal
lagi. Kami akan perintahkan Bulog
segera menyalurkan beras SPHP di
zona Il dan Il agar harganya segera
turun,” papar Sarwo.

Pergerakan harga itu mengacu
Surat Kepala Bapanas No 160/
TS.02.02/K/57/2024 tertanggal
31 Mei 2024 yang memperpan-

jang relaksasi HET beras medium
dan premium hingga terbitnya
revisi Peraturan Bapanas No 7
Tahun 2023 tentang HET Beras.
Rinciannya, HET beras medium
dan premium di zona I (Jawa,
Lampung, Sumsel, NTB, Sulawesi)
masing-masing Rp 12.500 per
kilogram (kg) dan Rp 14.900 per
kg, zona II (Sumut, Sumbar, NTT,
Bengkulu, Riau, Kepulauan Riau,
Jambi, Kepulauan Bangka Beli-
tung, Kalimantan) masing-masing
Rp 13.100 per kg dan Rp 15.400
per kg, dan zona III (Maluku dan
Papua) masing-masing Rp 13.500
per kg dan Rp 15.800 per kg.

Stok Melimpah

Sementara itu, stok beras yang
dikuasai Perum Bulog saat ini
relatif melimpah berkat pengadaan
domestik yang masif di panen
raya ini dan pemasukan impor.
Total stok beras Perum Bulog per
2 Juni 2024 mencapai 1.813.082
ton, terdiri atas CBP 1.810.442 ton
dan komersial 51.607 ton. Kadiv
Hubungan Kelembagaan Perum
Bulog Epi Sulandari menuturkan,
stok tersebut tersebar di seluruh
Kanwil Bulog di seluruh Indone-
sia dengan tujuan memudahkan
proses distribusi, baik untuk ope-
rasi pasar (Stabilisasi Pasokan dan
Harga Pangan/SPHP) maupun
bantuk pangan beras (BPB). “Stok
terbesar di antaranya di Jatim
301.554 ton, Jabar 235.874 ton,
DKI Jakarta-Banten 191.962 ton,
Jateng 167.048 ton, Sulsel-Sulbar
164.162 ton, Lampung 86.987 ton,
Sumut 85.072 ton, dan Sumsel
Babel 71.446 ton,” jelas Epi.

Stok CBP digunakan Bulog
untuk kegiatan SPHP dan BPB.
Khusus realisasi penyaluran beras
SPHP per 1 Juni 2024 mencapai
740.109 ton atau 62% dari target
penugasan sepanjang 2024 sebesar
1,2 juta ton. Proporsi realisasi dis-
tribusi beras SPHP paling besar ke
pengecer 57,4%, diikuti distributor
36,7%, Satgas 4,2%, pemerintah
daerah (pemda) 1,5%, dan sinergi
BUMN 0,3%. Sementara itu, real-
isasi penyaluran untuk pasar retail
modern 32.272 ton dan distribu-
tor 162.019 ton. “Penyaluran beras
SPHP terus menurun dalam waktu
tiga bulan terakhir. Hal itu karena
sudah masuknya musim panen
raya sehingga permintaan beras
SPHP turun,” tutur Epi Sulandari.
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JAKARTA, ID
konsisten menjaga inflasi pada
level 1,5%-3,5%, karena inflasi
menjadi salah satu kunci untuk
menjaga tren pertumbuhan
sesuai target yang ditetapkan
Inflasi akan dijaga sesuai target
di tengah level inflasi global

Pemerintah

yang belum kembali ke periode
prapandemi.

Menteri Keuangan Sri Mulyani
Indrawati mengatakan, inflasi
akan terus dikendalikan melalui
kolaborasi kebijakan fiskal dan
moneter untuk menjaga biaya
bagi ekonomi pada level yang
wajar. “Termasuk ke depan, risi
ko imported inflation akan terus
diantisipasi melalui koordinasi
pemerintah dan bank sentral
mengingat geopolitik global
masih sangat dinamis,” jelas Sri
Mulyani dalam Rapat Paripur
na di Gedung DPR pada Selasa
(4/6/2024).

Berdasarkan data Badan Pusat
Statistik (BPS), inflasi pada Mei
2024 tercatat 2,84% secara year
on year (yoy), melandai dari
inflasi April 2024 yang sebesar
3,0% (yoy). Secara bulanan, pada
i 2024 tercatat deflasi 0,03%
secara month to month (mtm) dan
inflasi tahun kalender sebesar

1,16%. “Kesejahteraan masya
rakat tersebut juga ditopang

oleh level inflasi yang terjaga,
sehingga daya beli masyarakat

tidak mengalami distorsi,” kata
Sri Mulyani,

Sementara itu, Kepala Badan

Stabilitas Inflasi Kunci Pertumbuhan Ekonomi

Kebijakan Fiskal (BKF) Kemen
terian Keuangan (Kemenkeu)
Febrio Nathan Kacaribu menga
takan, pemerintah akan terus
mewaspadai perkembangan
harga pangan guna menjaga
akses pangan pokok masyarakat.
Meskipun harga sudah mulai
melandai, pemerintah terus
konsisten dalam mengantisipasi
risiko gejolak harga ke depan,
terutama karena tantangan
cuaca ekstrem

“Berbagai kebijakan terus
dilaksanakan, antara lain inter
vensi harga, stabilisasi pasokan,
dan meningkatkan kelancaran
distribusi guna mendukung pen-
capaian target inflasi volatile food
di bawah 5% serta terkendalinya
inflasi hingga di tingkat daerah,”
kata Febrio.

Di sisi lain, Kepala Departemen
Komunikasi Bank Indonesia (BI)
Erwin Haryono mengatakan
bahwa inflasi yang terjaga pada
Mei 2024 merupakan hasil dari
konsistensi kebijakan mone-
ter. Selain itu, eratnya sinergi
pengendalian inflasi antara Bank
Indonesia dan Pemerintah (Pusat
dan Daerah) dalam Tim Pengen
dalian Inflasi Pusat dan Daerah
(TPIP dan TPID), melalui pengu-
atan Gerakan Nasional Pengen
dalian Inflasi Pangan (GNPIP) di
berbagai daerah. “Ke depan, Bank
Indonesia meyakini inflasi akan
tetap terkendali dalam kisaran
12,5+1% pada 2024 dan
tutur Erwin.

sasar.

2025,

Prediksi Total Produksi Jagung
1 memilah jagurg di gudang |
12024), Bedan Pusat Statistik m

Waspada Faktor Geopolitik

Sementara itu, Ketua Umum
Asosiasi Pengusaha Indonesia
(Apindo) Shinta Widjaja Kam
dani mengatakan, pihaknya
berharap agar pemerintah terus
mewaspadai resiko peningkatan

inflasi. Ini khususnya inflasi
minyak dan gas/bahan bakar
minyak yang bisa terapresiasi
sewaktu karena faktor geopolitik,
dan inflasi yang disebabkan olch
depresiasi nilai tukar terhadap
barang impor (imported inflation).

ering {(JPK) kadar ¢

n Sukabumi, Jawa Barat, Selasa

KA) 14 % pada Mei

“Imported inflation masih akan
terus menjadi down-side risk ter
hadap pengendalian inflasi Indo
nesia sepanjang tahun, karena ini
sangat tergantung pada pening-
katan tekanan ckonomi eksternal
dan kemampuan pemerintah

dalam menciptakan penguatan
nilai tukar yang signifikan,” ucap
Shinta.

Apalagi, jelas dia, saat ini nilai
tukar rupiah sudah di level Rp 16
ribu per dolar AS, dan dalam 2-3
minggu terakhir justru sedang
dalam tren depresiasi nilai tukar.
Oleh karena itu, pemerintah
dapat menciptakan intervensi-in-
tervensi yang dibutuhkan untuk
menstabilkan dan menciptakan
penguatan nilai tukar. “Khusus
nya dengan peningkatan kinerja
ckspor dan penerimaan FDI,”
imbuh Shinta.

Kepala Ekonom Bank Syariah
Indonesia Banjaran Surya In
drastomo juga mengatakan bah-
wa untuk inflasi tahunan pada
Juni 2024 diperkirakan akan
mencapai 2,93% . Peningkatan
tersebut terutama didorong oleh
inflasi inti sejalan dengan efek
libur sekolah tengah tahun, ma
sih tingginya harga emas, dan
Iduladha. Walaupun meningkat
inflasi volatile food diperkirakan
tetap terkendali meski ber-
potensi sedikit meningkat di
akhir musim panen, sementara
administered price diperkirakan
relatif stabil

“Hingga akhir tahun, inflasi
diperkirakan terjaga di kisaran
tengah target, sebesar 2,5%
dengan beberapa risiko, seperti
imported inflation seiring dengan
pelemahan nilai tukar rupiah
yang perlu diwaspadai,” tutur
Banjaran. (ark)
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Buruh tani menjemur biji kopi puntang di Kaki Gunung Puntang, Kabupaten Bandung, Jawa Barat, Selasa (4/6). Petani kopi di Gunung Puntang menyebut-
kan, harga biji kopi di Gunung Puntang naik menjadi Rp 100.000 per kilogram (kg) atau naik sebesar 30% dibandingkan Juni tahun lalu yang hanya Rp
80.000 per kg. Kenaikan harga ini dipicu meningkatnya permintaan dari berbagai kota di Indonesia.
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Lima RPB Garam di Sulsel
Naikkan Produksi 15 Ton per Hari

RUMAH Produksi Bersama (RPB) Garam yang
berada di Kabupaten Jeneponto dan Pangka-
jene Kepulauan (Pangkep), Sulawesi Selatan,
diharapkan dapat menaikkan produksi hingga
15 ton per hari.

RPB Garam di Pangkep yang dalam waktu
dekat akan diresmikan Presiden Joko Widodo
mampu meningkatkan produksi garam rumah
tangga dan industri, dari 2 ton per hari menjadi
17 ton dengan kapasitas maksimal 30 ton per
hari.

“Pengerjaan RPB Garam di Kabupaten Pang-
kep selesai tepat waktu dan telah beroperasi.
Sementara revitalisasi akan dilakukan di Pasar
Rakyat Beroanging di Kabupaten Jeneponto
yang melayani delapan desa di sekitarnya,” sebut
Penjabat (Pj) Gubernur Sulawesi Selatan Zudan
Arif Fakrulloh, kemarin.

Kepala Dinas Koperasi dan UKM Sulsel Ashari
Fakhsirie Radjamilo menambahkan, RPB Garam
di Sulsel adalah bagian dari 11 RPB yang ada di
Indonesia.

Di Sulsel terdapat lima daerah yang ditetapkan
sebagai kawasan Sentra Ekonomi Garam Rakyat
(Segar) yaitu Kabupaten Jeneponto, Takalar,
Maros, Pangkep, dan Kepulauan Selayar. Secara
keseluruhan jumlah luas lahan usaha tambak
garam di wilayah tersebut sekitar 1.657,27 hek-
tare. (LN/E-2)
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Stok Beras

bakal kembali Defisit

Daerah-daerah
mengeluhkan
kekurangan
pompa air, bahkan
petani di Jatitujuh,
Kabupaten
Majalengka,

sama sekali

belum mendapat
bantuan.

NAUFAL ZuHpI
naufal@mediaindonesia.com

EKERINGAN yang
mulai melanda Ta-
nah Air bakal meng-
ganggu pasokan ga-
bah dan produksi beras secara
nasional. Impor beras sangat
mungkin tidak terhindarkan.
Di sisi lain, belum ada kejelas-
an langkah konkret yang di-
upayakan pemerintah.

Pengamat pertanian, Syaiful
Bahari, mengingatkan pro-
duksi beras yang kian kedo-
doran sampai saat ini belum
pulih. Ditambah dengan dam-
pak kekeringan yang berlanjut,
ketersediaan beras akan makin
defisit.

“Untuk meningkatkan pro-
duksi butuh waktu. Namun,
persoalannya, bagaimana ke-
mampuan keuangan pemerin-
tah untuk impor heras, atau
jalan apa yang harus ditempuh
pemerintah untuk memenubhi
kebutuhan beras nasional, ma-
sih belum ada suara dari peme-
rintah,” tutur Syaiful kepada
Media Indonesia, kemarin.

Gangguan ketersediaan pa
ngan makin meningkatkan an-
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Kondisi Kemarau di Indonesia
= 19% dari zona musim sudah masuk musim kemarau

» Sebagian besar wilayah Jawa, Bali, dan Nusa Tenggara
akan memasuki musim kemarau pada tiga dasanan

ke depan.

= Kondisi kekeringan ini, saat musim kemarau, akan
mendominasi wilayah Indonesia sampai akhir
September 2024

Mitigasi Pemerintah Hadapi Kekeringan

Mengantisipasi datangnya musim kemarau dengan menyiapkan cadangan

pangan pemerintah (CPP)

Stok CPP saat ini mencapai 1,8 juta ton dan dimiliki oleh Perum Bulog

Menyiapkan bantuan air bersih

Memberikan bantuan pompa-pompa air ke daerah-daerah

Mengatur penyaluran air dengan tangki-tangki ke daerah rawan kekeringan

caman tekanan inflasi. Peneliti
Center of Reform on Economic
(CORE) Indonesia, Eliza Mar-
dian, mengatakan inflasi vola-
tile food masih relatif tinggi,
yakni per Mei 2024 di angka
8,14% secara year on year.

Apabila periode kemarau
tidak diantisipasi dengan
baik dan pendistribusian juga
kurang baik, harga pangan
akan kian terkerek.

“Tentu ini akan sangat mem-
bebani masyarakat. teruta-
ma kalangan menengah dan
miskin, mengingat porsi me-
reka untuk membeli bahan
pangan itu lebih separuh dari
total pengeluaran,” ungkap
Eliza.

Ia mendesak pemerintah

Sumbter: BMKG/BPBD/Bapanas

lebih serius mengantisipasi.
Untuk jangka pendek, petani
perlu bantuan berupa BBM
bersubsidi untuk menghidup-
kan pompa-pompa air. Sebagai
antisipasi jangka menengah
dan panjang, dibutuhkan pem-
buatan embung-embung dan
perbaikan sistem irigasi.

Kepala Badan Pangan Nasio-
nal (Bapanas) Arief Prasetyo
Adi menyebut pemerintah
bersiap menghadapi kemarau.
“Kita siapkan CPP (cadangan
pangan pemerintah) untuk
antisipasi,” ujar Arief.

Saat ini stok CPP beras seba-
nyak 1,8 juta ton yang dimiliki
Perum Bulog dan tersebar di
gudang-gudang Bulog di selu-
ruh Indonesia.

Kekurangan pompa

Di Jawa Tengah, kekeringan
telah mencapai 11 daerah (li-
hat tabel). Lahan sawah yang
gagal panen makin meluas.
Hingga awal Juni, jumlah la-
han puso tersebut telah men-
capai 137,2 hektare.

“Kekeringan paling parah di
pantura timur seperti Blora,
Pati, dan Rembang, serta seba-
gian Solo Raya seperti Klaten,
Wonogiri, dan Sragen,” kata
Kepala Balai Perlindungan
Tanaman Pangan Hortikul-
tura dan Perkebunan Provinsi
Jawa Tengah Francisca Hera-
wati.

Ia mengatakan bantuan
pompa air hingga mencapai
10 ribu unit dari Kementerian
Pertanian (Kementan) telah
disalurkan ke 35 kabupaten/
kota untuk menyediakan air
bagi persawahan.

Badan Penanggulangan Ben-
cana Daerah (BPBD) Kabupa-
ten Klaten juga menyiapkan
anggaran Rp180 juta untuk
penyaluran hingga 500 tangki
air. Namun, jumlah itu masih
lebih kecil daripada realisasi
penyaluran di 2023 yang men-
capai 964 tangki.

Di Kabupaten Subang, Jawa
Barat, sedikitnya 2.000 hektare
sawah belum bisa ditanami
padi karena tidak ada jaminan
pasokan air. Dinas pertanian
setempat telah mengajukan
permintaan bantuan 200 pom-
pa air, tetapi baru terealisasi
95 unit.

Masih di Jawa Barat, kondisi
kekeringan di Jatitujuh, Kabu-
paten Majalengka, lebih me-
ngenaskan lagi karena petani
di sana sama sekali belum
mendapatkan bantuan pompa
air. (AS/RZ/JS/UL/AD/RF/X-10)
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JAKARTA, KOMPAS — Kemente-
rian Pertanian meminta petani
champion atau unggulan ba-
wang merah dan cabai menjadi
investor di daerah yang kerap
mengalami defisit stok kedua
komoditas tersebut. Hal itu gu-
na mengatasi problem tahunan
kenaikan harga kedua komo-
ditas yang rutin menyumbang
inflasi.

Direktur Perbenihan Horti-
kultura Direktorat Jenderal
Hortikultura Kementerian Per-
tanian (Kementan) Inti Pertiwi
Nashwari, Selasa (4/6/2024),
mengatakan, Kementan telah
menggelar rapat koordinasi de-
ngan para petani champion ba-
wang merah pada 30 Mei 2024.
Dalam rapat itu, mereka ber-
sedia berinvestasi membudida-
yakan bawang merah di da-
erah-daerah yang kerap meng-

alami defisit stok komoditas
tersebut.

Mereka siap mengelola lahan
milik pemerintah daerah atau
menyewa lahan di daerah ter-
sebut untuk membudidayakan
dan menjadi offtaker bawang
merah. Namun, status hukum
lahan itu harus jelas serta me-
menuhi persyaratan teknis dan
geografis untuk budidaya ba-
wang merah.

Kementan dan para cham-
pion, lanjut Inti, telah menyiap-
kan persyaratan penggunaan
dan karakteristik lahan beserta
varietas bawang merah yang se
suai dengan karakter lahan ter-
sebut. Ada varietas bawang me-
rah yang adaptif di dataran ren-
dah-menengah, yakni bima
brebes, super philips, dan biru
lancor. Ada juga varietas yang
adaptif di dataran mene-

ngah-tinggi, seperti tajuk, batu
ijo, dan SS sekato.

Selain itu, petani champion
bawang merah juga siap me-
masok benih dan sarana-sarana
produksi yang dibutuhkan serta
mentransfer teknologi  budi-
daya bawang merah. Mercka
bahkan berkomitmen menjadi
pemasok bawang merah me-
lalui skema kerja sama antar
daerah.

"Pemerintah daerah bisa me
nyiapkan mitra dagang seka-
ligus coldstorage (gudang pe-
nyimpanan berpendingin),” ka-
tanya dalam Rapat Koordinasi
Pengendalian Inflasi Daerah
vang digelar Kementerian Da-
lam Negeri secara hibrida di
Jakarta.

Menurut Inti. hal itu me-
rupakan solusi permanen untuk
mengatasi defisit stok dan ke-

naikan harga bawang merah
vang kerap terjadi di beberapa
daerah di Indonesia. Hal itu

juga menjadi peluang memba-

ngun sentra-sentra baru ba-
wang merah agar tidak terpusat
di Jawa.

“Untuk itu, kami berharap
pemerintah daerah perlu segera
menindaklanjutinya. Nanti ka-
mi akan turut bertanggung ja-
wab juga terhadap kinerja para
petani champion itu,” ucapnya.

Realisasi impor pangan

Dalam forum yang sama, Ba-
dan Pangan Nasional (Bapanas)
meminta importir sejumlah pa-
ngan pokok segera merealisa-
sikan impor komoditas-komo-
ditas itu. Impor tersebut di-
perlukan untuk menjaga sta-
bilitas stok dan harga sejumlah
pangan pokok.

Komoditas-komoditas  itu,
astara lain, gula, jagung, ba-
wang putih, beras, dan daging
lembu. Hingga awal Juni 2024,
rata-rata realisasi impor komo-
ditas-komoditas tersebut masih
rendah atau masih di bawah 50
persen dari kuota impor yang
telah disetujui pemerintah.

Sckretaris Bapanas Sarwo
Edhy mencontohkan, kuota im-
por gula mentah dan konsumsi
pada 2024 sebesar 549 juta ton.
Namun, realisasinya baru 1,95
juta ton ataw 38,1 persen dari
total kuota impor.

Begitu juga dengan beras. Ku-
ota impor beras pada 2024 se-
besar 404 juta ton. "Total re-
alisasi impor beras baru 1,78
juta ton atau 44 persen dari
total kuota impor. Padahal, se-
mua persetujuan impor telah
diterbitkan,” katanya. (HEN)
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JAKARTA, ID - Guna menjadi
negara maju maka pemerintah
harus mencapai pertumbuhan
ekonomi dalam kisaran 6-8%.
Rentang pertumbuhan ekonomi
tersebut baru bisa dicapai bila
ditopang dengan kualitas sumber
daya manusia (SDM) yang mema-
dai. Salah satu langkah yang
dilakukan dalam pengembangan
SDM adalah melalui program
makan bergizi gratis.

“Program perbaikan sumber
daya manusia termasuk melalui
program makanan bergizi,
perbaikan reformasi kesehatan,
perbaikan kualitas pendidikan,
serta penyempurnaan jaring
pengaman sosial menjadi sangat

penting dalam meningkatkan
produktivitas sumber daya
manusia Indonesia,” ucap Sri
Mulyani dalam rapat paripurna
di Gedung DPR, Jakarta, Selasa
(04/06/2024).

Langkah mencapai pertum-
buhan ekonomi pada kisaran
6-8% dijalankan agar Indonesia
naik kelas menjadi negara maju
di tahun 2045. Pencapaian per-
tumbuhan ekonomi tersebut
harus diiringi dengan perbaikan
kualitas dan inklusivitas.

“Untuk mencapai pertum-
buhan tinggi kontribusi dari
produktivitas harus dan wajib
ditingkatkan hal ini bisa diper-
oleh melalui investasi sumber
daya manusia dan transformasi
ekonomi agar menciptakan nilai
tambah yang semakin tinggi di

dalam perekonomian nasional,”
tutur Sri Mulyani.

Dia mengatakan pemerintah
harus belajar dari negara-neg-
ara yang berhasil menjadi neg-
ara maju dan bisa menghindar
dari perangkap jebakan kelas
menengah (middle income trap)
seperti Korea Selatan yang kon-
sisten dengan pertumbuhan
ekonomi di atas 10%.

“Hal ini menunjukkan selain
kualitas dan produktivitas dari
sumber daya manusia maka
perbaikan iklim investasi untuk
meningkatkan peranan investasi
dan pertumbuhan sektor manu-
faktur menjadi sangat kunci bagi
perjalanan menuju Indonesia
Emas,” terang Sri Mulyani.

>> KE HAL 15
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> Sambungan dari hal 1

Dalam rancangan APBN
2025, pemerintah mengalo-
kasikan anggaran untuk sektor
pendidikan dalam kisaran Rp
708,2 triliun sampai dengan Rp
741,7 triliun. Anggaran ini akan
digunakan untuk mewujudkan
pendidikan yang bermutu dan
berdaya saing ditempuh melalui
beberapa program unggulan,
antara lain peningkatan gizi
anak sekolah, penguatan mutu

slah, perbaikan sarana dan
prasarana, peningkatan angka
partisipasi kasar PAUD dan
Perguruan Tinggi, penguatan
kualitas ten pengajar, serta
penguatan vokasional

Sedangkan alokasi perlind
ungan sosial di kisaran Rp 496,9
triliun sampai dengan Rp 513
triliun dalam rancangan APBN
2025 . Anggaran ini akan di
gunakan untuk mempercepat
pengentasan kemiskinan dan
pengurangan kesenjangan antar

daerah. Bila dirinci, pemerintah
menjalankan sejumlah program
dalam perlindungan sosial yaitu
penguatan perlindungan sosial
pemberdayaan dan penguatan
perlindungan sosial sepanjang
hayat untuk mempercepat grad
uasi pengentasan kemiskinan;
peningkatan akses pembiayaan
untuk rumah layak huni dan
terjangkau; hing

\ mendorong
petani makmur, nelayan se
jahtera, termasuk mempercepat
desa mandiri
Sementara itu, anggaran
esehatan di tahun 2025 di kis-
aran Rp 191,5 triliun hingga Rp

217,8 triliun. Untuk mewujud
kan kesehatan yang berkualitas
dilakukan dengan mendorong

efektivitas program Jaminan
Kesehatan Nasional (JKN) se
1 dapat meningkatkan
akses layanan kesehatan yang

hings

berkualitas dan meningkatkan
perlindungan finansial bagi
masyarakat

Menteri Perencanan Pemban-
gunan Nasional(PPN)/Kepala

Badan Perencanaan Pemban
gunan Nasional (Bappenas)
Suharso Monoarfa mengatakan
pihaknya sedang menyusun
rancangan teknokratik untuk
implementasi program makan
bergizi gratis. Dalam hal ini
Kementerian PPN/Bappenas
sedang melakukan pendetailan
mulai dari penerima program
makan ber,
hingga rasio gizi

Siapa target grupnya. kemu
dian bagaimana fr

izi gratis, frekuensi,

kuensinya,

seminggu tiga kali kah seminggu

dua kali kah? Hal itu penting
sekali, karena itu akan menen-
tukan jumlah (anggaran),” ter
ang Suharso

Dalam pelaksanaan program
tersebul pemerintah ingin mel
ibatkan pelaku usaha di daerah
tersebut. Nantinya akan ada
partisipasi dari pengusaha lokal
dalam pengadaan hingga pem
bagian program makan bergizi
gratis.

“Pertanyaan berikutnya,
bagaimana caranya mengadakan

itu? Nah kalau kami berpikirnya
ya kalau itu di daerah A, carilah di
dacrah A. Supaya di dacrah A itu
ekonominya juga berjalan. Jadi
kalau mereka perlu telur, ambil
telurnya dari A, jangan telurnya
diambil dari B,” tutur Suharso

Dalam penyusunan anggaran
pemerintah akan melakukan
kajian terkait anggaran hal-hal
yang menjadi prioritas. Khu
susnya kebijakan yang memiliki
dampak signifikan. Khususnya,
dalam meningkatkan kualitas
gizi dari masyarakat. Namun
pihaknya tidak merinci seberapa
besar alokasi anggaran yang su
dah akan digunakan

“Politik anggaran itu adalah
soal memilih. Jadi nanti kita
lihat saja mana yang akan men-
jadi prioritas. Mana yang punya
dampak signifikan terhadap
sasaran yang sudah kita sep
akati,” pungkas Suharso

Uji Coba
Sementara itu, Wali Kota
Surakarta sekaligus Wakil Presi

den terpilih Gibran Rakabuming
Raka menyambut baik uji coba
makan siang dan pemberian
susu gratis oleh sejumlah pihak.
“Saya kira cukup baik, untuk
mencoba skema-skema yang
berbeda,” katanya di Solo, Jawa
Tengah, Selasa (04/0 024).

Selanjutnya, kata dia, untuk
ema yang terbaik dapat diek-
sekusi secara nasional. Meski

demikian ia memastikan sejauh
ini program tersebut belum ber
jalan. Sementara itu mengenai
perlunya penambahan populasi
hewan ternak untuk memenuhi
kebutuhan susu bagi para siswa,
menurut dia, perlu dilakukan
feski demikian sejauh ini pi
a belum melakukan koor-

hakny
dinasi dengan Kementerian Per-
tanian (Kementan). “Saya belum
koordinasi dengan Kementan ya,
nanti ya saya coba koordinasi
kan,” kata G

Namun ia menegaskan per

an

lunya memperbanyak populasi
hewan ternak untuk memenuhi
kebutuhan susu, telur, dan

daging.

Sebelumnya Kementan dan
Universitas Gajah Mada (UGM)
membangun kolaborasi untuk
memperkuat industri persusuan
nasional sebagai upaya men
ingkatkan produksi susu dalam
negeri.

“Kami tidak hanya fokus pada
swasembada daging, tapi juga
sembada protein hewani,
termasuk ternak perah yang
menghasilkan susu,” kata Di
rektur Jenderal Peternakan dan
Kesehatan Hewan Kementan
Nasrullah dalam keterangan di
Jakarta, Minggu

la menekankan pentingnya

meningkatkan konsumsi susu di
Indonesia sebagai langkah strat
egis untuk mencapai Indonesia
Emas 2045

“Mengonsumsi susu secara
rutin bisa meningkatkan kese
hatan dan produktivitas mas
yarakat Indonesia, yang pada gil
irannya mendukung tercapainya
visi Indonesia Emas 2045," ujar
Nasrullah. (b1)
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Di Tasikmalaya, kemarau sudah
melanda sejumlah daerah dan
membuat puluhan hektare sawah
kekeringan. Sebagai upaya
mengantisipasi kerugian akibat
puso, para petani diminta mengikuti

program asuransi usaha tani padi.

RAHMAT RuLLAH
rahmat@mediaindonesia.com

emerintah daerah mulai

melakukan langkah-lang-

kah mitigasi menghadapi

musim kemarau yang
dikhawatirkan membawa dam
pak buruk pada sektor pertanian.
Di Sulawesi Tenggara (Sultra),
dinas pertanian dan peternakan
setempat sudah mengidentifikasi
wilayah-wilayah yang berpotensi
mengalami gagal panen alias puso
akibat kekeringan.

Kepala Dinas Pertanian dan Pe
ternakan Sultra Laode Muh Rus-
din Jaya mengatakan pihaknya
telah melakukan rapat koordinasi
yang dipimpin langsung oleh Pen-
jabat (Pj) Gubernur Sultra Andap
Budhi Revianto, pekan lalu.

“Pak Pj Gubernur mengarahkan
kita untuk segera memetakan dae-

rah-daerah yang berpotensi menga
lami puso. Pemetaan bisa dilakukan
dengan membaca data pada tahun
lalu,” ujar Rusdin, kemarin.

Setelah pemetaan dilakukan,
data yang terkumpul akan dise-
rahkan kepada Kementerian Per-
tanian sebagai pengajuan peng-
adaan pompa air untuk irigasi.
Sementara itu, pemerintah daerah
akan berperan membuat sumur
bor di daerah-daerah yang ter-
dampak kekeringan cukup parah.
“Kami juga akan herikan bibit
padi gaga yang memiliki daya
tahan tinggi terhadap kondisi
kering,” imbuhnya.

Adapun daerah-daerah yang
berpotensi mengalami kekering-
an ialah Bombana dan Konawe
Selatan. Pada tahun lalu, Rusdin
mengatakan ada satu hamparan
di Lantari Jaya, Bombana, yang
terdampak.

“Setelah kejadian itu, kami
langsung buatkan sumur bor
kurang lebih 20 titik. Tahun ini,
herdasarkan pengalaman tahun
lalu, kita sudah buat petanya dan
lakukan pendekatan serupa. Yang
berbeda, tahun ini kita sertakan
bantuan pompa dari pemerintah
pusat,” tandasnya.

Tkut asuransi tani

Di Tasikmalaya, kemarau sudah
melanda sejumlah daerah dan
membuat puluhan hektare sawah
kekeringan. Sebagai upaya meng-
antisipasi kerugian akibat puso,
para petani diminta mengikuti
program asuransi usaha tani padi
(AUTP). Dengan mengikuti prog
ram tersebut, petani akan memi
liki jaminan perlindungan jika
padi yang ditanam tidak berbuah.

“Musim kemarau mulai terjadi
dan sekarang memang akan lebih

banyak lahan mengalami keke
ringan. Oleh karena itu, berbagai
upaya harus dilakukan, termasuk
mengikuti program AUTP," ucap
Ketua DPW Gerakan Petani Man
diri Indonesia Wilayah Jawa Barat
Yuyun Suyud.

Ia mengatakan sejauh ini baru
ada sekitar 10% dari total luas
lahan pertanian di Tasikmalaya
yang sudah mengikuti program
penjaminan tersebut. Yuyun me-
mastikan akan terus menyosiali
sasikan program asuransi kepada
para petani untuk memberikan
pemahaman secara penuh,

“Soal potensi kekeringan pada
kemarau ini, dinas pertanian su-
dah memberi imbauan melalui
camat, kepala desa, dan penyuluh
agar para petani dapat meng
hemat penggunaan air. Namun,
secara individu, para petani juga
perlu menjaga diri sendiri melalui

Pemda Identifikasi
Potenst Puso

program asuransi,” tuturnya.

Sementara itu, salah satu warga
pemilik lahan pertanian di Kelu-
rahan Sukahurip, Kecamatan Ta-
mansari, Ubad Subradio, menga-
takan sebelum kemarau tiba, para
petani setempat sudah menga-
lami masalah. Pada musim panen
lalu, sebagian besar tanaman ga-
gal panen karena diserang hama
wereng cokelat. Kondisi kemarau
yang sudah di depan mata pun
akan menjadi persoalan lanjutan
yang sangat menyulitkan.

Berkaca dari hal itu, ia yang se-
belumnya tidak mendaftar AUTP
tergerak untuk ikut serta dalam
program tersebut.

“Tahun lalu petugas penyuluh
pertanian lapangan dan pengen-
dali organisme pengganggu tum-
buhan memang belum pernah
datang untuk memberikan pe-
mahaman,” tandasnya. (AD/Z-11)
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INILAH,Bogor- Badan
Standardisasi Instrumen Per-
tanian (BSIP) Kementerian
Pertanian (Kementan) dan
Pemerintah  Kota (Pemkot)
Bogor memfasilitasi peternak
untuk menjual hewan kur-
ban di Bursa Hewan Qurban
(BHQ) yang diselenggarakan
di Pusat Standardisasi Instru-
men Peternakan dan Kese-
hatan Hewan (PSIPKH) Kota
Bogor.

Kepala BSIP Fadjry Djufry
mengatakan, BHQ digelar de-
ngan tujuan untuk memfasili-
tasi masyarakat mendapat
tempat penjualan hewan yang
layak. Sedangkan para pe-
ternak juga didampingi oleh
dokter hewan dan paramedik
yang memantau terus kondisi
kesehatan hewannya.

“Kami siapkan satu tem-
pat di mana ada peternak,
dokter hewan dan pembeli
ada di situ. Kami menjamin
bahwa pemerintah hadir me-
nyediakan hewan kurban
yang aman, schat, utuh dan
halal (ASUH),” jelasnya.

Fadjry menyebutkan
kegiatan BIQ ini telah di-
laksanakan 22 kali. Dalam
kesempatan ini, Fadjry dan
jajarannya menyematkan
kalung tanda sehat ke bebe-
rapa ekor hewan kurban yang
dipamerkan.

Menurutnya, kolaborasi
antara Pemkot Bogor melalui
Dinas Ketahanan Pangan dan
Pertanian (DKPP) dengan Per-
satuan Dokter Hewan Indo-
nesia (PDHI), hingga IPB Uni-
versity merupakan kolaborasi

yang apik. “Mudah

semua ternak yang keluar dari
sini tersertifikasi bebas dari
penyakit sebelum dikurbank-
an,” ujarnya.

Dia butkan di BHQ
ada sembilan peternak yang
berjualan hewan kurban, de-
ngan rincian sapi yang terse-
dia sementara ada 76 ekor

dengan 250 ekor
kambing atau domba.
“Hewan ternak yang sehat
diberi kalung penanda dan
Surat

Hewan (SKKH) sebagai bukti
hewan dalam kondisi sehat
dan terbebas dari penyakit
schingga masyarakat tenang
dan aman,” ucapnya.

Sebelum masuk BHQ,
Agus mengatakan hewan-
hewan ternak yang dijual
diperiksa oleh dokter he-
wan yang ada di DKPP Kota
Bogor, Sckolah Vokasi Para-
medik Veteriner, maupun
Fakultas Kedokteran Hewan
1PB.

Program ini, kata dia, jug
ilakuk untuk ili

ternak. Sebab Kkalau tidak
dikendalikan dapat meng-
ganggu kesehatan manu-
sia. Terlebih Bogor menjadi
wilayah endemik antraks.
Sebelum itu terjadi perlu ada
pemeriksaan dan pengawas-
an agar warga dapat terlind-
ungi,” jelasnya.

Kepala DKPP Kota Bogor
Chusnul Rozaqi menyampai-
kan BHQ hadir sebagai bentuk
komitmen pihaknya menye-
diakan kebutuhan dan menja-
min keamanan pangan.

j pada mo-

tasi para peternak sehingga
mendapat tempat yang layak
dalam menjajakan dagangan-
nya.

“BHQ diinisiasi dari ba-
nyaknya penyakit yang ber-

potensi hewan

Ta

men Idul Adha 1445 H ke-
butuhan hewan kurban di
Kota Bogor bisa mencapai
lebih dari 20.000 ekor. Ter-
diri atas 14.000 ekor kambing
atau domba dan 4.000 ekor
sapi. (Ghi)
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MAKASSAR, FAJAR —
Meski harga beras ma-
hal, daya beli petani ma-
sih tertekan. Hal itu terli-
hat dari nilai tukar peta-
ni (NTP) yang menurun.

Kepala Badan Pusat
Statistik (BPS) Sulsel Ar-
yanto, menuturkan NTP
yang diperoleh dari per-
bandingan indeks harga
yang diterima petani ter-
hadap indeks harga yang
dibayarpetani merupakan
salah satu proxy indikator
melihat tingkat daya beli.

NTPjugamenunjukkan
daya tukar (term of tra-
de) dari produk pertanian
dengan barang dan jasa
yang dikonsumsi mau-
pununtuk biaya produksi.

"Semakin tinggi NTP,
secara relatif semakin
kuat pula tingkat kemam-
puan atau daya beli pe-
tani," ucapnya, kemarin.

Lebih lanjut ia menga-
takan bahwa pihaknya
mencatat NTP Gabung-
an Sulsel pada Mei sebe-
sar 115,53, Capaian tera-
khir mengalami penurun-
an1,08 persendibanding-
kan dengan NTP April se-
besar 116,80.

"Adapaum rinciannya
yakni NTP Subsektor Ta-
naman Pangan (NTPP)
tercatat sebesar 100,66,
Subsektor Tanaman Hor-
tikultura (NTPH) sebe-
sar 138,51, Subsektor
Tanaman Perkebunan
Rakyat (NTPR) sebesar
159,60, Subsektor Pe-
temakan (NTPT) sebe-
sar 111,65, dan Subsek-
tor Perikanan (NTNP) se-
besar 109,60," ujarnya.

Kata dia, pada Mei em-
pat dari lima subsektor
pertanian mengalami pe-
nurunan NTP dibanding
bulan sebelumnya.

"Subsektor yang di-
maksud yaitu Subsektor
Tanaman Pangan sebesar
3,20 persen, Subsektor
Tanaman Hortikultura se-
besar3,00persen, Subse-
ktor Peternakan sebesar
0,65 persen, dan Subsek-
torPerikanansebesar0,58
persen,” rincinya.

Ia menjalaskan bahwa
subsektor tanaman per-
kebunan rakyat menjadi
satu-satunyayang meng-
alamipeningkatanNTPse-
besar 3,51 persen."Untuk
nilai tukar usaha pertani-
an (NTUP) Mei sebesar
118,96, capain itu juga
turun 1,30 persen diban-
dingkan bulan sebelum-
nya," katanya.

Bendahara Umum DPN
Himpunan KerukunanTani
Indonesia (HKTI) Andi
Iwan Darmawan Aras,
menuturkan pada prinsip-
nya setiap kenaikan har-
ga kebutuhan penyeleng-
garaan pertanian itu akan
menaikkan biaya produk-
si di tingkat petani. Mulai
dari pengangkutan bahan
dan alat pertanian.

"Misalnya pupuk, bibit
jadi distributor di tingkat
petani itu akan menaik-
kan lagi ongkos produk-
si pascapanen juga pas-
ti akan naik, mulai dari
tempat panen ke penju-
alan akhir," ucapnya.

Lebih lanjut Pit Ketua
HKTI Sulsel itu juga me-
ngatakan dengan terja-
dinya kenaikan tersebut,
langkah yang harus di-
lakukan adalah menja-
ga harga di tingkat peta-
ni agar tetap stabil. "Har-
ga boleh naik tetapi ma-
sih mampu di beli oleh
masyarakat jangan sam-
pai harga naik tapi nilai
tukar petani semakin tu-
run," katanya.(sae/dir)
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MATARAM—Kepala Dinas Per-
dagangan Provinsi NTB, Baiq Nelly
Yuniarti mengatakan kenaikan harga
bawang merah menjadi penyumbang
dalam inflasi tahunan Mei 2024. Ber-
dasarkan hasil pemantauan kabupa-
ten/kota oleh Badan Pusat Statistika
NTB, pada Mei 2024 terjadi inflasi y-
on-y sebesar 2,77 persen. Dimana ke-
lompok makanan, minuman dan tem-
bakau menjadi penyumbang terbesar.

“Ternyata yang mempengaruhi inflasi
kita, walaupun angka inflasi kita bagus,
yaitu masih adanya kenaikan (harga,
red) gula pasir, bawang merah dan ca-
bai,” kata Nelly, Selasa (4/6).

Nelly mengklaim kenaikan harga be-
ras tidak berpengaruh signifikan ter-
hadap inflasi NTB. Justru inflasi lebih
banyak didongkrak karena kenaikan
harga bawang merah dan cabai. Dari
pantauan Disdag, harga bawang merah
saat ini berkisar diangka Rp 36.650
ribu per kilogram. Sedangkan cabai
rawit dibandro seharga Rp 41.783 ri-
bu per kilogram.

Maka untuk mengatasi persoalan ini,
Pemprov sudah menggelar rapat koor-

Harga Bawang dan Cabai

PASAR TRADISIONAL: Komoditi bawang nerah dan cabai rawit disebut sebagai penyumbang inflasi daerah. Tampak peda-
gang bawang dan cabai di pasar tradisional.

Naik Jadi Pemicu Inflasi

cabai rawit dan sebagainya,” katanya.

Namun karena luas lahan tanam milik
Pemda cukup banyak, maka oleh Pemprov
tidak serta merta semua lahan di NTB
akan ditanam komoditi bawang atau ca-
bai. Karena dikhawatirkan ketika produksi
dua komoditi ini justru membuat harga
ditingkat petani malah anjlok.

“Harga cabai sama bawang standar, arti-
nya masih dititik imbang. Makanya inflasi
kita bagus. Konsumen ok petani juga ok.
Kondisi ini yang kita harapkan bertahan
stabil,” tembahnya.

Sementara untuk saat ini Disdag masih
memantau harga sejumlah komoditi ba-
han pokok di pasaran menjelang perayaan
idul adha. Hasilnya rata-rata harga bapok
masih stabil sehingga Pemprov pun be-
lum ada melakukan intervensi apapun.

Beda halnya ketika perayaan hari Raya
Idul Fitri dan Maulid Nabi Muhammad
yang dimana tingkat pembelian masya-
rakat terhadap bapok sangat tinggi disatu
bulan menjelang acara.

Hal itulah yang membuat harga bapok
dipasaran bergejolak. Sedangkan pada
perayaan Idul Adha animo masyarakat
untuk belanja jauh lebih sedikit.

Disisi lain, deflasi ini malah mempenga-
ruhi pergerakan ekonomi NTB yang lam-
bat. Karena hal itu menandakan bahwa
masyarakat yang membelanjakan uang-
nya menjadi 1ebi%1 sedikit. Ditambah afa
kebinakan Pemerintah Pusat untuk me-
ngeluarkan SPHP beras.

“Sampai hari H-3 kita lihat kalau me-
mang ada kenaikan yang kira-kira mere-
sahkan kita mengambil langkah,” ujarnya.

Kepala BPS NTB Wahyudin Inflasi y-on-
vy terjadi karena adanya kenaikan harga
yang ditunjukkan oleh naiknya indeks
kelompok pengeluaran, yaitu kelompok
makanan, minuman dan tembakau se-
besar 5,08 persen.

Adapun komoditas yang dominan mem-
berikan andil atau sumbangan inflasi m-
to-m pada Mei 2024, antara lain bawang
merah, daun bawang, sewa rumah, ang-
kutan udara, sigaret kretek mesin (Skm),
sigaret putih mesin (Spm), hingga sepe-
da motor. “Sedangkan komoditas yang
memberikan andil/sumbangan deflasi
m-to-m, yakni tomat, beras, ikan layang
atau ikan benggol, cumi-cumi, udang
basah,” tutupnya. (rat)
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PEDAGANG memberi pakan hewan kurban di tempat

penjualan hewan kurban, Jalan Kopo Cirangrang, Kota
Bandung, Senin (3/6/2024).*

Jumlah Hewan Kurban
di Jabar Naik 15%

BOGOR, (PR).-

Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan (DKPP) Jawa
Barat menyebutkan jumlah hewan kurban di wilayahnya
pada tahun 2024 diperkirakan meningkat 15% dibanding
tahun 2023.

Kepala DKPP Jawa Barat Arifin Soedjayana menyebut-
kan, pada 2023 jumlah hewan kurban yang dipotong se-
banyak 316.265 ekor, dengan rincian 97.237 sapi, 803
kerbau, 172.440 domba, dan 45.785 kambing

“Pada tahun ini diperkirakan ada kenaikan 15% untuk
semua hewan kurban. Mudah-mudahan terealisasi karena
hasil monitoring kami ke lapangan permintaan hewan
kurban masih terus terjadi,” katanya seperti dikutip dari
Kantor Berita Antara, Selasa (4/6/2024).

Di samping itu, Arifin menyampaikan bahwa penyakit
mulut dan kuku (PMK) yang melanda hewan ternak di In-
donesia sekitar dua tahun lalu, saat ini sudah terkendali.
Dia mengatakan DKPP Provinsi Jawa Barat memiliki Tim
Penyakit Menular Strategis yang memantau seluruh isu
penyakit menular pada hewan.

“Di Jawa Barat kondisinya aman, hanya PMK. Kemarin
juga ada LSD (lato-lato), tetapi sudah terkendali karena
vaksin dan pengobatan tetap kita lanjutkan,” ucapnya.

Untuk memastikan hewan kurban di wilayahnya dalam
keadaan aman, sehat, utuh dan halal (ASUH), pihaknya
menerjunkan 5.000 pemeriksa hewan yang disebar di 27
kota dan kabupaten.

Arifin menyebutkan tim pemeriksa hewan kurban ini
terdiri atas 1.300 petugas dari Pemerintah Provinsi Jawa
Barat dan kota/kabupaten, serta 4.000 mahasiswa, dokter
hewan dan akademisi.

“Kami juga sudah melakukan pelatihan juru penyembe-
lih hewan melalui daring dan luring. Hampir 500 orang
yang sudah mengikuti pelatihan ini,” ujarnya.

Bursa Hewan Qurban

Sementara, Badan Standardisasi Instrumen Pertanian
(BSIP) Kementerian Pertanian (Kementan) dan Pemerin-
tah Kota Bogor memfasilitasi peternak untuk menjual
hewan kurban di Bursa Hewan Qurban (BHQ) yang dise-
lenggarakan di Pusat Standardisasi Instrumen Peternakan
dan Kesehatan Hewan (PSIPKH) Kota Bogor.

Kepala BSIP Fadjry Djufry mengatakan, BHQ digelar
dengan tujuan untuk memfasilitasi masyarakat mendapat
tempat penjualan hewan yang layak.

Para peternak juga didampingi oleh dokter hewan dan
paramedik yang memantau terus kondisi kesehatan he-
wannya. (Kismi Dwi Astuti, Novianti Nurulliah)***
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Mei 2024, NTP Jatim Naik 0,96 Persen
Pemprov, Bhirawa

Salah satu indikator untuk melihat tingkat kemampuan/daya
beli petani di perdesaan adalah indikator Nilai Tukar Petani
(NTP). NTP Jawa Timur pada bulan Mei 2024 naik sebesar 0,96
persen dari 107,58 menjadi 108.61.

Hal ini disebabkan karena indeks harga yang diterima petani
(It) mengalami kenaikan sedangkan indeks harga yang dibayar
petani (Ib) mengalami penurunan. It naik sebesar 0,95 persen
sedangkan Ib turun sebesar 0,01 persen.

Kepala Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tlmur Zuki-
pli mengatakan, jika dilihat perkembangan masing-mas-
ing subsektor pada bulan Mei 2024, dua subsektor perta-
nian mengalami kenaikan NTP dan tiga subsektor lainnya
mengalami penurunan.

Subsektor yang mengalami kenaikan NTP tertinggi yaitu sub-
sektor Tanaman Pangan sebesar 1,47 persen dari 104,69 menja-
di 106,23, diikuti subsektor Peternakan sebesar 0,98 persen dari
104.61 menjadi 105,64.

“Sedangkan subsektor yang mengalami penurunan NTP
terdalam yaitu subsektor Perikanan sebesar 0,69 persen dari
94,89 menjadi 94,23, diikuti subsektor Hortikultura sebe-
sar 0,28 persen dari 130,69 menjadi 130,32, dan subsektor
Tanaman Perkebunan Rakyat sebesar 0,12 persen dari
108.43 menjadi 108,30,” paparnya.

Ia juga memaparkan, Pada Mei 2024 terjadi kenaikan NTPP
(Nilai Tukar Petani Tanaman Pangan) sebesar 1,47 persen. Hal
ini terjadi karena It mengalami kenaikan sebesar 1,39 persen
sedangkan Ib turun sebesar 0,09 persen.

Kenaikan It pada Mei 2024 disebabkan oleh naiknya indeks
yang diterima petani pada kelompok Padi sebesar 2,68 persen
yang disumbang oleh komoditas gabah. Sedangkan kelompok
Palawija turun sebesar 1,50 persen yang disumbang oleh ko-
moditas jagung, ketela pohon, dan ketela rambat.

Penurunan Ib sebesar 0,09 persen, yaitu dari 123,92 menjadi
123.81 disebabkan oleh turunnya Indeks KRT sebesar 0,17
persen sedangkan Indeks BPPBM naik sebesar 0,11 persen.

Kemudian pada Mei 2024, NTPH(Nilai Tukar Petani Hor-
tikultura) mengalami penurunan sebesar 0,28 persen. Hal ini
+terjadi karena It turun sebesar 0,25 persen sedangkan Ib naik
sebesar 0,03 persen. [rac.gat]
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Penghargaan bagi ASN dan Bantuan Pertanian Warnai Harlah Pancasila

BELOPA, FAJAR -
Upacara bendera, dalam
rangka memperinga-
ti Hari Lahir Pancasila
dilaksanakan di lapang-
an Andi Djemma Belo-
pa, Senin, 3 Juni 2024.
Bertindak selaku inspek-
tur upacara. Pj. Bupa-
ti Luwu, Drs. H. Muh.
Saleh, MSi.

Upacara bende-
ra diikuti dari unsur
TNI-Polri, ASN Lingkup
Pemerintah Kabupa-
ten Luwu, Siswa-Siswi
SMA, Organisasi Pemuda
Pancasila, Senkom, dan
Organisasi Kemasyara-
katan Lainnya.

Dalam pelaksana-
an Upacara, Pj. Bupa-
ti Luwu menyerahkan
secara simbolis Surat
Keputusan Kenaikan
Pangkat Pegawai Negeri
Sipil dan penyerahan
piagam penghargaan
bagi Pegawai Negeri
Sipil Purnabakti TMT
Pensiun 1 Maret - 1
Juni 2024.

“Kepada PNS Purna-
bakti 2024 periode ini,
atas nama Pemerintah
Kabupaten Luwu, saya
mengucapkan peng-
hargaan serta ucapan
terima kasih atas dedi-
kasi dan pengabdiannya

selama menjadi ASN di
Pemkab Luwu. Bagi PNS
yang menerima kenai-
kan pangkat, saya ucap-
kan selamat semoga
menjadi motivasi untuk
bekerja lebih profesio-
nal,” ucap H Muh Saleh

Penyerahan penghar-
gaan KORPRI bagi PNS
Purnabakti TMT pensiun
1 Maret - 1 Juni 2024
sebanyak 45 orang.
Sedangkan Kenaikan
Pangkat Periode Juni
2024, Golongan III
sebanyak 125orangdan
Golongan IV sebanyak
61 orang.

Selain itu, Pj. Bupati

Luwu juga menyerahkan
bantuan dari Menteri

Pertanian RI kepada
petani yang terdampak

bencanabanjirdantanah miliar. (shd/iad)
longsor senilai Rp14,4

Pj Bupati Luwu, H. Muh Saleh menjadi inspektur upacara Hari Lahir Pancasila di lapangan Andi Djemma Belopa, Senin, 3 Juni 2024,
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Wajo Dapat
71.622 Ton
Pupuk Subsidi

SENGKANG, FAJAR — Ka-
bupaten Wajo menerima
alokasi besar pupuk subsi-
di untuk 2024. Total alokasi
mencapai 32.900 ton Urea
dan 38.722 ton NPK. Alokasi
initersebardi 14 kecamatan.

“Rata-rata, setiap keca-
matanmendapatribuanton.
Namun, Kecamatan Belawa
menjadi yang tertinggi de-
ngan alokasi 3.626 ton pu-
puk urea,” ujar

Kepala Dinas Pertani-
an dan Ketahanan Pangan
Wajo, Muhammad Ashar,
kemarin.

Harga Eceran Terting-
gi (HET) untuk pupuk sub-
sidi urea ditetapkan sebe-
sar Rp2.250 per kilogram
atau Rp112.500 per sak
(50 kilogram), sementara
untuk NPK dijual seharga
Rp2.300 per kilogram atau
Rp115.000 per sak.

Meski demikian, masya-
rakat mengeluhkan kesu-
litan mendapatkan pupuk
subsidi.

Kepala Dinas Tanaman
Pangan, Hortikultura, dan
Perkebunan (TPH-Bun) Sul-
sel, Imran Jauzi, mengakui
adanya laporan tersebut.
Ia bahkan mencatat ada-
nya kenaikan harga di ma-
syarakat.

“Untuk pupuk subsidi,
terdapat distributor hing-
ga pengecer. Laporan la-
pangan menunjukkan ada
perubahan harga karena
biaya distribusi,” jelas Im-
ran Jauzi.

TPH-Bun Sulsel telah me-
lakukan pengawasan ketat
untuk memastikan pupuk
subsidi tersedia bagi ma-
syarakat. Hasil evaluasi se-
lalu dilaporkan ke Kemente-
rian Pertanian (Kementan)
dan berkoordinasi dengan
PT Pupuk Indonesia untuk
penindakan terhadap distri-
butoratau pengeceryang ti-
dak sesuai.

“Pengawasan terus kami
lakukan. Kami turun ke la-
pangan dan mengumpulkan
keluhan masyarakat untuk
dilaporkan ke Kementan.
Jika ada distributor nakal,
izinnya bisa dicabut berda-
sarkan laporan kami,” tam-
bahnya.

Pemprov Sulsel telah me-
netapkan HET untuk pu-
puk. Urea seharga Rp2.500
per kilogram, NPK seharga
Rp2.300 per kilogram, NPK
formula khususRp3.300 per
kilogram, dan pupuk orga-
nik Rp800 per kilogram.
(man/zuk)
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4 Relaksasi HET Diperpanjang

Beras Medium Naik
Jadi Rp12.500/Kg

JAKARTA (Poskota)
- Pemerintah kembali
memperpanjang relak-
sasi Harga Eceran Ter-
tinggi (HET) untuk beras
medium dan beras pre-
mium. Keputusan ini ber-
laku sampai dibentuknya
aturan resmi Peraturan
Badan Pangan Nasional
(Perbadan) terkait HET
beras.

Kepala Badan Pangan
Nasional Arief Prasetyo
Adi mengatakan perpan-
jangan relaksasi HET
ini merupakan bagian
dari upaya mengatasi
tantangan pasokan dan
harga pangan di tengah
fluktuasi harga komoditas
global dan perubahan
iklim yang mempengaruhi
produksi.

“Perpanjangan re-
laksasi HET beras ini
diberlakukan pada hari
ini sampai regulasi baru
terkait HET dalam bentuk
Peraturan Badan Pangan
Nasional (Perbadan) se-
bagai perubahan Per-
badan 7 tahun 2023
terbit,” ujar Arief dalam
keterangannya, Selasa
(4/6/2024).

Hal ini selaras dengan
pernyataan Presiden
Joko Widodo (Jokowi)
saat meninjau Pasar
Senggol, Dumai, Riau,
Sabtu (1/6/2024). Ke-
pala Negara menegas-
kan kebijakan HET beras
menyesuaikan dengan
situasi dan kondisi aktual
saat ini di mana faktor
agroinput yang memben-
tuk dan mempengaruhi
harga beras.

“Harga eceran terting-
gi itu sulit turun, meskipun

Presiden Joko Widodo (Jokowi) saat meninjau Pasar Senggol, Dumai, Riau, Sabtu (1/6/2024)

produksi panen raya su-
dah melimpah. Karena
memang biaya agroinput,
biaya petani, sewa la-
han, pokok, tenaga kerja,
semuanya naik,” kata
Presiden Jokowi.

Melalui surat Kepala
Badan Pangan Nasi-
onal kepada stakehold-
er beras Nomor 160/
TS.02.02/K/5/2024 ter-
tanggal 31 Mei 2024,
perpanjangan Relaksasi
HET Beras Premium dan
Beras Medium berlaku
sampai dengan terbitnya
Peraturan Badan Pan-
gan Nasional tentang Pe-
rubahan atas Perbadan
Nomor 7 Tahun 2023
tentang Harga Eceran
Tertinggi Beras.

“Kebijakan ini diharap-
kan dapat memberikan
fleksibilitas kepada pelaku
usaha dan petani, sekal-

igus memberikan jaminan
kepada konsumen untuk
mendapatkan beras den-
gan harga yang terjang-
kau,” terang Arief.

Badan Pangan Nasi-
onal bekerja sama dengan
berbagai pihak terkait,
termasuk Kementerian
Pertanian, Perum Bulog,
dan asosiasi pedagang
beras, untuk memastikan
implementasi kebijakan ini
berjalan dengan baik dan
tepat sasaran.

HET Beras Premium

Adapun besaran re-
laksasi HET beras pre-
mium sesuai wilayah se-
cara rinci sebagai berikut:
Jawa, Lampung, dan Su-
matera Selatan relaksasi
HET sebesar Rp 14.900
per kilogram (kg) dari
HET sebelumnya sebe-
sar Rp 13.900 per kg.

wkm

Instagram ©jokowi

Aceh, Sumatera Utara,
Sumatera Barat, Beng-
kulu, Kepulauan Riau,
Riau, Jambi, dan Kepu-
lauan Bangka Belitung re-
laksasi HET sebesar Rp
15.400 per kg dari HET
sebelumnya sebesar Rp
14.400 per kg.

Bali dan Nusa Teng-
gara Barat relaksasi HET
sebesar Rp 14.900 per
kg dari HET sebelumnya
sebesar Rp 13.900 per
kg. Nusa Tenggara Timur
relaksasi HET sebesar Rp
15.400 per kg dari HET
sebelumnya sebesar Rp
14.400 per kg. Sulawesi
relaksasi HET sebesar Rp
14.900 per kg dari HET
sebelumnya sebesar Rp
13.900 per kg.

Kalimantan relaksasi
HET sebesar Rp 15.400
per kg dari HET sebelum-
nya sebesar Rp 14.400 per

kg. Maluku relaksasi HET
sebesar Rp 15.800 per
kg dari HET sebelumnya
sebesar Rp 14.800 per
kg. Papua relaksasi HET
sebesar Rp 15.800 per
kg dari HET sebelumnya
sebesar Rp 14.800 per kg.
. Sementara untuk beras
medium, relaksasi HET
sebagai berikut: Jawa,
Lampung, dan Sumatera
Selatan relaksasi HET
sebesar Rp 12.500 per
kg dari HET sebelumnya
sebesar Rp 10.900 per kg.

Aceh, Sumatera
Utara, Sumatera Barat,
Bengkulu, Kepulauan
Riau, Riau, Jambi, dan
Kepulauan Bangka Beli-
tung relaksasi HET sebe-
sar Rp 13.100 per kg dari
HET sebelumnya sebe-
sar Rp 11.500 per kg.

Bali dan Nusa Teng-
gara Barat relaksasi HET
sebesar Rp 12.500 per
kg dari HET sebelumnya
sebesar Rp 10.900 per
kg. Nusa Tenggara Timur
relaksasi HET sebesar Rp
13.100 per kg dari HET
sebelumnya sebesar Rp
11.500 per kg. Sulawesi
relaksasi HET sebesar Rp
12.500 per kg dari HET
sebelumnya sebesar Rp
10.900 per kg.

Kalimantan relaksasi
HET sebesar Rp 13.100
per kg dari HET sebelum-
nya sebesar Rp 11.500
per kg. Maluku relaksasi
HET sebesar Rp 13.500
per kg dari HET sebelum-
nya sebesar Rp 11.800
per kg. Papua relaksasi
HET sebesar Rp 13.500
per kg dari HET sebelum-
nya sebesar Rp 11.800
per kg. (*/ham)
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ATURAN BARU: Rusnawati memotret KTP
warga yang membeli gas elpiji 3 kg di kawasan
Krembangan, Surabaya (2/6).

Pemerintah Perpanjang Relaksasi
HET Beras Premium dan Medium

PEMERINTAH memperpanjang relaksasi
harga eceran tertinggi (HET) beras premium
dan medium. Badan Pangan Nasional (Bapanas)
memastikan kebijakan tersebut diterapkan un-
tuk menjaga stabilitas harga beras premium dan
medium di pasar tradisional dan ritel modern.

M bersambung ke halaman 2
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Pemerintah Perpanjang...

dari halaman 1

Perpanjangan relaksasi
HET beras tersebut sesuai
dengan surat bernomor 160/
TS.02.02/K/5/2024 tertanggal
31 Mei2024. Menurut Kepala
Bapanas Arief Prasetyo Adi,
perpanjangan relaksasi HET
beras merupakan upaya
pemerintah dalam meng-
hadapi tantangan pasokan
dan harga pangan. "Perpan-
janganrelaksasi HET beras ini
diberlakukan sampai regulasi
baru terkait HET dalam ben-
tuk peraturan Badan Pangan
Nasional (perbadan) sebagai
perubahan Perbadan No 7
Tahun 2023 terbit,” terang dia
kemarin (3/6).

Untuk diketahui, relak-
sasi HET beras sebelumnya
hanya berlaku hingga 31 Mei.
"Ada batas waktu berlakunya
relaksasi ini,” katanya.

Dengan perpanjangan
tersebut, HET relaksasi beras
premium untuk Jawa tetap
Rp 14.900 dan beras medium
Rp 12.500. Harga di Jawa
sama dengan di Lampung

dan Sumatera Selatan (lihat
grafis).

Menurut Arief, keputusan
tersebut sesuai dengan in-
struksi dari Presiden Joko-
wi untuk menyesuaikan
HET beras berdasar situ-
asi dan kondisi. Salah satu
pertimbangannya terkait
agroinput dan biaya lain
yang membentuk harga
beras. "Kami berharap
masyarakat bisa menda-
patkan beras dengan harga
terjangkau, tapi juga mem-
berikan kelenturan kepada
pelaku usaha dan petani,”
ujarnya.

Untuk implementasi relak-
sasi HET beras premium dan
medium tersebut, Bapanas
berharap Satgas Pangan Polri
secara bersama-sama mel-
akukan pengawasan berkala.
"Bersama semua kemente-
rian terkait untuk mengecek
pasar tradisional dan ritel
modern,” ujarnya.

Pengamat pertanian Asosia-
si Ekonomi Politik Indonesia
(AEPI) Khudori menuturkan,
HET beras memang sulit un-
tuk dikembalikan ke harga

semula. Hal itu disebabkan
kenaikan struktur ongkos
produksi beras. "Perlu dike-
tahui, harga gabah itu naik
karena cost structure,” pa-
parnya.

Kenaikan itu terjadi di ban-
yak komponen. Mulai biaya
sewa lahan, ongkos tenaga
kerja, biaya sewa alat per-
tanian, hingga biaya lain-
nya. "Bapanas sudah men-
gundang banyak pihak, dari
Kementan, BPS, HKTI, dan
LSM juga untuk soal harga,’
ujarnya kemarin.

Saat ini tinggal menunggu
berapa harga pembelian
pemerintah (HPP) gabah.
Ada beberapa usulan, mulai
Rp 6.500 per kilogram hingga
Rp 7.000 per kilogram. Bah-
kan, petani menuntut harga
Rp 7.200. "Saya yakin masih
dipertimbangkan HPP gabah
Rp 7 ribu,” katanya.

Namun, setelah dihitung,
HPP gabah Rp 7 ribu akan
mendongkrak harga beras
di kisaran lebih dari Rp 14
ribu. Menurut dia, harga
ideal HPP gabah di kisaran
Rp 6 ribu. (jp/sri)
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TANJUNG--Dinas Ketahanan Pangan, Pertani-
an, dan Perikanan (DKP3) KLU terus berupaya
meningkatkan hasil panen padi.

Salah satunya den-
gan memberikan ban-
tuan pompa air kepada
kelompok petani. Kepala
DKP3 KLU Tresnahadi
mengatakan bahwa pa-
da tahun ini ada bantu-
an irigasi perpompaan
dari pemerintah pusat
berupa 7 mesin pompa
air beserta perlengka-
pan. Itu nanti disalur-
kan kepada kelompok
petani. “Kelompok tani
mana saja, itu nanti ki-
ta putuskan,” ujarnya,
Selasa (4/6).

y “@5) Bantuaninibagiandari

DERY HARJAN/RADAR LOMBOK ~ UPpaya antisipasi meng-

Tresnahadi hadapi musim kemarau,

yang kerap menjadi tan-

tangan bagi para petani di daerah Dayan Gunung. Dilihat

dari jumlah bantuan yang diberikan memang masih min-

im. Untuk itu pihaknya sudah mengusulkan tambahan 72
pompa air untuk para petani ke Kementerian Pertanian.

Hal itu jelasnya untuk mendukung program pemerin-
tah dalam perluasan areal tanam (PAT) padi supaya bi-
sa meningkatkan hasil produksi padi.

Diakui bahwa untuk luas areal sawah, saat ini menca-
pai 4.900 hektare. Namun tidak semuanya bisa ditana-
mi padi karena kondisi air minim.

Untuk itu, Tresnahadi berharap agar usulan pengadaan
72 pompa air ini segera direalisasikan oleh Kementeri-
an Pertanian sehingga 72 kelompok tani yang tersebar
di KLU dapat segera memantfaatkan fasilitas tersebut.
“Kami optimis dengan adanya tambahan pompa air ini
luas areal tanam padi meningkat dan produksi padi ju-
ga meningkat,” ungkapnya.

Selain itu pihaknya juga berharap dapat memberikan
solusi yang berkelanjutan bagi para petani dalam meng-
hadapi tantangan musim kemarau.

Pengadaan pompa air ini lanjut dia bukan sekadar solusi
jangka pendek, tetapi juga investasi jangka panjang dalam
pembangunan sektor pertanian yang lebih produktif. (der)
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SALURKAN: Staf Pemerintahan Desa Jatihurip Enang Santoni bersama rekannya saat memberikan bantuan beras kepada warga di Aula Desa Jatihurip, baru-baru ini.

Warga Jatihurip Terima Bantuan Beras

KOTA - Sebanyak 836 Kelu-
arga Penerima Manfaat (KPM)
warga Desa Jatihurip Kecama-
tan Sumedang Utara, menda-
patkan bantuan beras 10 Kg,
dari Badan Ketahanan Pangan
Nasional (Bapanas ) dan Bulog
melalui PT Pos. Kegiatan
penyaluran dilaksanakan di-
mulai sejak Senin (3/6).

Hal tersebut disampaikan
Kepala Desa Jatihurip, Tata,
melalui Staf Pemerintahan
Desa Jatihurip, Enang Santoni
kepada Sumeks, baru-baru ini.

“Allhamdulillah pada hari Se-

nin (3/6) Kami Pemerintahan
Desa Jatihurip mulai menyalur-
kan beras 10 Kg, bantuan dari
Bapanas yang bekerjasama
dengan Bulog melalui PT Pos
sebanyak 836 KPM kepada
warga sesuai datayang diterima
dari Kantor Pos,” kata Enang.
Ta juga mengatakan, untuk
kuota bantuan beras tahun 2024
di Desa Jatihurip ada pengu-
rangan sekitar 534 KPM, di-
mana pada tahun 2023 ban-
tuan beras yang bersumber
dari Bantuan Pangan Non
Tunai kami (BPNT) mendapat-

kan kuota sebanyak 1370 KPM,
dan kini dari Bapanas hanya
mendapat 836 KPM.

“Adanya pengurangan kuota
tersebut awalnya ada gejolak
di warga tapi setelah ada pen-
jelasan dari bpk Kades dan
para perangkat warga bisa
mengerti bahwa sumber ban-
tuanya berbeda,” ucapnya.

Lebih jauh Enang mengatakan,
terkait sistem penyaluran ban-
tuan beras di desanya dengan
caramelibatkan KetuaRT dan
RW,

"Jadi perangkat desa yang tu-

run kelapangan, dengan cara
begini lebih efektif dan lebih
cepat penyaluranya,” ujarnya.

Enang berharap kepada pe-
merintah, kuota bantuan beras
bagi warganya yang bersumber
dari Bapanas tersebut bisa di-
tambah lagi.

"Untuk penambahan kuota ini
disesuaikan dengan jumlah pen-
duduk yang mencapai 11000
lebih, jelasnya untuk kedepanya
harus ditambah lagi kuotanya,
dan hal ini juga sesuai hasil cek
ricek dilapangan masih banyak
warga kami yang tidak mampu

belum mendapatkan,” imbuhnya.

Enang juga berterima kasih
kepada pemerintah yang telah
membantu warganya.

“Saya atas nama warga Desa
Jatihurip sangat bersyukur dan
berterimakasih kepada pihak
Pemerintah dan Intansi ter-
kait, atas bantuan beras yang
diberikan ke warga Desa Jati-
hurip, karena ini sangat mem-
bantu perekonomian warga,
danmudah-mudahan adanya
bantuan ini warga Jatihurip
bisa lepas dari angka kemisk-
inan,” tutupnya. (ahm)
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59 PKS Genjot
Produksi Kelapa
Sawit di Sumsel

1.7 Juol 2024

PELATIHAN: Sebanyak 59 pekebun kelapa sawit perwakilan Kabupaten Musi Banyuasin mengikuti pelatihan
Manajemen dan Administrasi Keuangan dalam Rangka Pelatihan Pengembangan SDM PKS Tahun 2024

PALEMBANG. RP — Sebanyak 59 peke-
bun kelapa sawit perwakilan Kabupaten Musi
Banyuasin mengikuti pelatihan Manajemen
dan Administrasi Keuangan dalam Rangka
Pelatihan Pengembangan SDM PKS Tahun
2024. Pelatihan ini dilakukan untuk mening-
katkan produksi kelapa sawit.

Para pekebun kelapa sawit dinilai pent-
ing memiliki kemampuan manajemen dan
administrasi keuangan, mengingat kebun
kelapa sawit di Sumatera Selatan (Sumsel)
seluas 1.4 juta hektar, dan sebagian besar
mata pencaharian masyarakat dari kebun
kelapa sawit, maka edukasi dinilai penting.

Trainer dan Dosen Departemen Agribisnis
Fakultas Ekonomi dan Manajemen Institut
Pertanian Bogor (IPB), Dr. Ir. Dwi Rachmina
M Si.. mengatakan para pekebun diajarkan
membuat report seluruh aktivitas perkebunan-
nya, yang nantinya bisa jadi evaluasi.

“Dari sini nantinya pekebun bisa melihat
bagaimana pengelolaan kebunnya, pupuk.
tenaga kerja. obat-obatan. dan termasuk
untung atau tidak.” katanya di sela pelatihan
kepada 59 pekebun perwakilan Kabupaten
Musi Banyuasin-di Hotel Emilia, Selasa
(4/6/2024).

Menurutnya, tak hanya mengevaluasi
hasil dari kegiatan perkebunan kelapa sawit,
dari sisi bisnis yang dikelola oleh KUD den-
gan baik, berpengaruh pada meningkatnya
produksi panen kelapa sawit.

“Tak hanya soal teknis memilah bibit.
tapi pekebun juga harus paham manajemen
dan administrasi keuangan.” katanya.

Sementara itu, Direktur Perlindungan
Perkebunan Ditjen Perkebunan Kement-
erian Pertanian Hendratmojo Bagus Hu-
doro mengatakan, cara mengolah keuangan
penting bagi pekebun untuk meminimalisir

pengeluaran dana dan memaksimalkan
pendapatan.

*Jika manajemen pekebun tidak baik. ini
akan berdampak pada hasil produksi buah.
Karena saat ini saja kontribusi total ekspor
Rp640 triliun di 2023, diantaranya Rp440
triliun dari perkebunan dan diantaranya 80
persen dari kelapa sawit,” jelasnya.

Kepala Dinas Perkebunan Provinsi
Sumsel Agus Darwa mengatakan, setelah
dua kali dilakukan pelatihan, setidaknya ada
1.250 pekebun yang teredukasi.

Agus mengatakan, dengan luas kebun
kelapa sawit di Indonesia 16 4 juta hektar,
diantaranya total 1.4 juta hektar (termasuk
milik masyarakat), artinya Sumsel menyum-
bang ekspor sekitar 10 persennya."Maka
Sumsel sebagai penghasil sawit, sudah
seharusnya pekebunnya teredukasi dengan
baik.” pungkasnya. (spt)

Kementerian Pertanian
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Pemerintah Perpanjang Relaksasi HET Beras
Premium dan Medium

JAKARTA - Pemerintah mem-
perpanjang relaksasi harga
eceran tertinggi (HLET) beras
premium dan medium. Badan
Pangan Nasional (Bapanas)
memastikan kebijakan terse-
but diterapkan untuk men-
jaga stabilitas harga beras
premium dan medium di
pasar tradisional dan ritel
modern.

Perpanjangan relaksasi HET
beras tersebut sesuai dengan
surat bernomor 160/
TS.02.02/K/5/2024 tertanggal
31 Mei 2024. Menurut Kepala
Bapanas Arief Prasetyo Adi,
perpanjangan relaksasi HET
beras merupakan upaya pe-
merintah dalam menghadapi
tantangan pasokan dan harga
pangan. "Perpanjangan relaksa-
si HET beras ini diberlakukan
sampai regulasi baru terkait
HET dalam bentuk peraturan
Badan Pangan Nasional (per-
badan) sebagai perubahan

Perbadan No 7 Tahun 2023
terbit,” terang dia.

Untuk diketahui, relaksasi
HET beras sebelumnya hanya
berlaku hingga 31 Mei. "Ada
bataswaktu berlakunya relaksa-
siini,” katanya.

Dengan perpanjangan ter-
sebut, HET relaksasi beras
premium untuk Jawa tetap Rp
14.900 dan beras medium Rp
12.500. Harga di Jawa sama
dengan di Lampung dan Su-
matera Selatan (lihat grafis).

Menurut Arief, keputusan
tersebut sesuai dengan in-
struksi dari Presiden Jokowi
untuk menyesuaikan HET
beras berdasar situasi dan
kondisi. Salah satu per-
timbangannya terkait agroin-
put dan biaya lain yang mem-
bentuk harga beras. "Kami
berharap masyarakat bisa
mendapatkan beras dengan
harga terjangkau, tapi juga
memberikan kelenturan ke-

‘SALMAN TOYIBIJAWA POS

BERAS: Pengunjung melihat beras di salah satu gerai ritel modern di
kawasan Depok, Jawa Barat, Senin (25/3) lalu.

pada pelaku usaha dan pe-
tani,” ujarnya.

Untuk implementasi relaksa-
si HET beras premium dan
medium tersebut, Bapanas
berharap Satgas Pangan Pol-
ri secara bersama-sama mela-
kukan pengawasan berkala.
"Bersama semua kemente-
rian terkait untuk mengecek

pasar tradisional dan ritel
modern,” ujarnya.
Pengamat pertanian Aso-
siasi Ekonomi Politik Indone-
sia (AEPI) Khudori menutur-
kan, HET beras memang sulit
untuk dikembalikan ke harga
semula. Hal itu disebabkan
kenaikan struktur ongkos pro-
duksi beras. "Perlu diketahui,

harga gabah itu naik karena
cost structure,” paparnya.

Kenaikan itu terjadi di ba-
nyak komponen. Mulai biaya
sewa lahan, ongkos tenaga
kerja, biaya sewa alat perta-
nian, hingga biaya lainnya.
"Bapanas sudah mengundang
banyak pihak, dari Kementan,
BPS, HKTI, dan LSM juga un-
tuk soal harga,” ujarnya.

Saat ini tinggal menunggu
berapa harga pembelian pe-
merintah (HPP) gabah. Ada
beberapa usulan, mulai Rp 6.500
per kilogram hingga Rp 7.000
per kilogram. Bahkan, petani
menuntut harga Rp 7.200. "Saya
yakin masih dipertimbangkan
HPP gabah Rp 7 ribu,” katanya.

Namun, setelah dihitung,
HPP gabah Rp 7 ribu akan
mendongkrak harga beras di
kisaran lebih dari Rp 14 ribu.
Menurut dia, harga ideal HPP
gabah di kisaran Rp 6 ribu.
(idr/c7/fal)
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Mataram (5uara NTB) -

h peternak

lkan program Inseminasi Buatan (IB) untuk

mempercepnt kebuntingan kerap gagal. Program ini dianggap oleh sebagian
peternak cukup merugikan, karena peternak sudah membayar, kendati oleh

pemerintah digratiskan.

Udin, salah satu pemilik ter-
nak di Kabupaten Lombok
Timur mengaku ternak milikn-
ya vang dipelihara oleh keluar-

beberapa kali gagal di [B.

“Sapi saya dua kali di 1B,
ndak bisa-bisa bunting. Saya
pertanyakan kualitas sperma
indukan yang digunakan untuk
IB. kita ndak tau apakah be-
nar yang disuntikkan itu sper-
murndk

dllakuknn IB ternak mi le-
ya sudah terindikasi birahi.
p'é

‘ang ditunjukkan dengan ciri-
11 fisik sapi nampak gelisah,
sering mengeluarkan suara
yang spesilik, sering men-

gibas-ngibaskan ckornya, vul-
va bengkak berwarna agak
kemerahan, keluar cairan putih
agak ptkdt pada alat re-
pmduks) sapi.

, sampai dua kali
di IB ndak bisa — bisa bunting
ternaknya. Ini merugikan pe-
ternak, karena s()kuli 1B harus
mengelurkan Rp200 ribu ke-
pada petugas [B. paman
sampai jual ternak betinyan-
va karena ndak bisa bunting
dengan IB. diganti dengan sapi
jantan,” tambahnya.

Udin juga mempertanya-
kan mana saja petugas IB
vang ditugaskan oleh pemer-
intah yang dianggap gratis.

“Kita ndak tau juga, mana

petugas 1B yang benar-benar
petugas pemerintah, atau
petugas mandiri. Jangan-j:
gan program IB ini hanya bis-
nis,” katanya.

[(’I‘plsdh Mad, salah satu
tokoh masyarakat di Kabu-
paten Lombok Barat juga
menyampaikan hal yang
sama, Sejumlah peternak di
wilayahnya juga mendengar
informasi seringnya gagal
program IB dari peternak-pe-
ternak lain.

“Pucrm\k di tempat saya

angkan kalau Rp200 ribu
sekali 1B, bagi peternak kan
mahal ini,” kata Mad.

Karena informasi dari pen-
galaman-pengalaman keg-
agalan IB yang didengar dari
peternak lain yang sudah
melakukan IB, peternak lain-
nya mengurungkan niat untuk
IB ternak-ternak miliknya.
Dan lebih memilih kawin ter-
naknya kawin secara alami.
Sebagaimana diketahui,
Pemerintah mendorong pen-
ingkatan populasi ternak
melalui program Inseminasi
Buatan (IB), salah satunya di
B, leempakan
teknologi yang digunakan
dalam budidaya ternak un-
tuk meningkatkan populasi
dan mutu y.:cm‘nk ternak,
kt ya sapi.

ernak

Jug:
\ml kegagalan IB. pe

peternak, soalnya bayar. Bay-

IB dilakukan dengan me-
masukkan mani/semen ke
dalam alat kelamin hewan
betina sehal menggunakan

alat inseminasi, sehingga
hewa tersebut menjadi
bunting. Tujuan IB adalah me-
ningkatkan angka populasi
sapi ternak melalui peningka-
tan angka kelahiran dengan
cepat dan teratur.

Terpisah, Kepala Dinas Pe-
ternakan dan Kesehatan
Hewan (Dishakeswan) Provin-
si NTB, Muhammad Riadi
mengatakan N2 untuk I
jamin kualitasnya. Bagi ter
nak yang gagal bunting sete-
lah di IB menurutnya tergan-
tung skil petugas 1B,

“Mungkin waktu penyunti-
kannya tidak pas. Kadang-
kadang peternak tidak sabar.
Birahi sedikit saja sudah di-
paksakan untuk IB. karena
takut masa birahi ternaknya
berakhir. Padahal ada aturan
waktunya,” katanya.

Kasus bayar IB kepada
petugas IB ini, menurutnya
bisa saja karena peternak

(Suara NTBIIst)

IB - Kegiatan IB pada sapi

menggunakan jasa petugas IB
mandiri. Sebab, petugas IB
mandiri ini membeli mani
beku yang disuntikkan ke ter-
nak. Bagi petugas IB yang di
tugaskan melaksanakan pro-
gram SIKOMANDAN (Sapi
Kerbau Komoditas Andalan
Negeri) Kementerian Perta-

nian, pemerintah menyedia-
kan insentif sebesar Rp25 ribu
sekali suntik [B.

Namun program IB Si Ko-
mandan ini targetnya sedikit,
kata Riadi. Tahun 2024 ini
anggaran untuk insentif 1B
bahkan belum turun dari Ke-
menterian Pertanian. (bul)
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Pemerintah Perpan] ang Relaksasi HET Beras

Reporter : JP GROUP
Editor  : GUSTIA BENNY

JAKARTA (BP) - Pemerintah
memperpanjang relaksasi
harga eceran tertinggi (HET)
beras premium dan medium.
Badan Pangan Nasional (Ba-
panas) memastikan kebijakan
tersebut diterapkan untuk
menjaga stabilitas harga beras
premium dan medium di
pasar tradisional dan ritel mod-
ern.

Perpanjangan relaksasi HET
beras tersebut sesuai dengan
surat bernomor 160/
TS.02.02/K/5/2024 tertanggal

F. SALAM TOYIBI/JAWA POS
PENGUNJUNG melihat beras di salah satu gerai ritel modern di
kawasan Depok, Jawa Barat.

31 Mei 2024. Menurut Kepala
Bapanas, Arief Prasetyo Adi,
perpanjangan relaksasi HET
beras merupakan upaya peme-
rintah dalam menghadapi tan-
tangan pasokan dan harga
pangan. "Perpanjangan relak-
sasi HET beras ini diberlakukan
sampai regulasi baru terkait
HET dalam bentuk peraturan
Badan Pangan Nasional (per-
badan) sebagai perubahan
Perbadan No 7 Tahun 2023 ter-
bit,” terangnya.

Untuk diketahui, relaksasi HET
beras sebelumnya hanya berlaku
hingga 31 Mei. "Ada batas wak-
tu berlakunya relaksasi ini,’

katanya.

Dengan perpanjangan terse-
but, HET relaksasi beras pre-
mium untuk Jawa tetap
Rp14.900 dan beras medium
Rp12.500. Harga di Jawa sama
dengan di Lampung dan Su-
matra Selatan.

Menurut Arief, keputusan
tersebut sesuai dengan instruk-
si dari Presiden Jokowi untuk
menyesuaikan HET beras ber-
dasar situasi dan kondisi. Salah
satu pertimbangannya terkait
agroinput dan biaya lain yang
membentuk harga beras.

Baca PEMERINTAH...Hal 14
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Pemerintah Perpanjang Relaksasi HET...

Sambungan dari hal 16

"Kami berharap masyarakat
bisa mendapatkan beras dengan
harga terjangkau, tapi juga
memberikan kelenturan ke-
pada pelaku usaha dan petani,’
ujarnya.

Untuk implementasi relak-
sasi HET beras premium dan
medium tersebut, Bapanas
berharap Satgas Pangan Polri
secara bersama-sama melaku-
kan pengawasan berkala.

"Bersama semua kementeri-
an terkait untuk mengecek
pasar tradisional dan ritel mod-

ern,” ujarnya.

Pengamat pertanian Asosiasi
Ekonomi Politik Indonesia
(AEPI), Khudori, menuturkan,
HET beras memang sulit untuk
dikembalikan ke harga semula.
Hal itu disebabkan kenaikan
struktur ongkos produksi beras.
"Perlu diketahui, harga gabah
itu naik karena cost structure,’
paparnya.

Kenaikan itu terjadi di banyak
komponen. Mulai biaya sewa
lahan, ongkos tenaga kerja,
biaya sewa alat pertanian,
hingga biaya lainnya.

"Bapanas sudah mengundang

banyak pihak, dari Kementan,
BPS, HKTI, dan LSM juga untuk
soal harga,” ujarnya.

Saat ini tinggal menunggu
berapa harga pembelian pemer-
intah (HPP) gabah. Ada be-
berapa usulan, mulai Rp6.500
per kg hingga Rp7.000 per kg.
Bahkan, petani menuntut har-
ga Rp7.200.

”Saya yakin masih dipertim-
bangkan HPP gabah Rp7 ribu,’
katanya.

Namun, setelah dihitung, HPP
gabah Rp7 ribu akan mendong-
krak harga beras di kisaran
lebih dari Rp14 ribu. (¥)
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PRODUKSI JAGUNG : Pekerja memilah jagung di gudang jagung Kostrad, Neglasari, Ciemas, Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat,
Selasa (4/6/2024). Badan Pusat Statistik memprediksi total produksi jagung pipilan kering (JPK) kadar air (KA) 14 persen pa-
da Mei 2024 mencapai 0,63 juta ton dan pada Juni 2024 mencapai 0,66 juta ton.
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PTPN I Ddukung Swasembada Gula

Lumajang - PT Perke-
bunan Nusantara (PTPN)I
(Subholding Supporting
Co) Regional 4 menar-
getkan produksi gula seba-
nyak 8 ton per hektare un-
tuk mendukung swasem-
bada gula di Indonesia.

"Musim panen tebu di
lingkungan PTPN 1 telah
dimulai dan kami mema-
toktargetprogram8tongu-
la per hektar (ha)," kata
Region Head PTPN I Re-
gional 4, Subagiyo, mengu-
tip laman Antara .

Subagiyo menyebut-
kan beberapa langkah stra-
tegis yang akan dilakukan

PTPN I Regional 4 dalam
rangka mencapai target
program produksi8 ton gu-
la/ha, antaralainmenerap-
kan agroinput secara tepat
waktu serta perbaikan sis-
tem manajemen air.
"Kami lakukan upaya
pencapaian target produk-
tivitas tebu 100 ton/ha.
Untuk itu sejumlah
langkahstrategiskamiupa-
yakan, salah satunya me-
lalui penerapan agroinput
tepat waktu serta per-
baikan water management
system," ungkap Subagiyo.
Menurut Subagiyo, se-
cara khusus kebun Rojo-
poloHGU Lumajang PTPN
I Regional 4 justru mampu

melampaui dua kali lipat
dari target produktivitas
vang telah ditetapkan.
"Secara taksasi, target
produktivitastebudikebun
Rojopolo HGU Lumajang
berpotensi menyentuh
angka?233,4ton/hadengan
rendemen 8% dan proyek-
si produktivitas gula mam-
pu berada di angka 18,6
ton/ha," jelas Subagiyo.
Sementara itu, Deputi
Keuangan dan Manaje-
men Risiko Kementerian
BUMN Nawal Nely me-
nyambut baik hasil panen
tebu PTPN I Regional 4
vang meningkat di Kebun
Rojopolo, yakni yield per
hektare nya sudah dua

kali lipat sebelum tahun
2020. "Kami memiliki
harapan besar kepada
PTPN untuk dapat ber-
kontribusi secara aktif
dalammerealisasikan tar-
get tersebut di Kemen-
terian BUMN maupun pe-
merintah untuk menjaga
stabilitas pangan," ujar
Nely.

Nely juga berpesan
kepadatimmanajemenke-
bun PTPN I Regional 4 un-
tuk tetap mengupayakan
yang terbaik dalam meng-
hadapi setiap tantangan
operasional ke depannya
untuk memenuhi kebut-
uhan gula nasional.@ant/gre




Tittle

Bapanas Sebut Presiden Setujui Bantuan Beras 10 Kg

Dilanjutkan
Date 5 Juni 2024
Media Neraca
Page 6
Author Bari/Ant

&

Kementerian Pertanian

Bapanas Sebut Presiden Setujui
Bantuan Beras 10 Kg Dilanjutkan

NERACA

Jakarta - Kepala Badan Pangan Nasional (Bapanas)
Arief Prasetyo Adi mengatakan bahwa Presiden joko
Widodo telah menyetujuibantuan panganberas 1 Okilo-
gram(kg)bakaldilanjutkan, yangmenyasar22jutakelu-
arga penerima manfaat (KPM) di seluruh Indonesia.

“Alhamdulillah, hariini Bapak PresidenJokowitelah
memberikan persetujuan keberlanjutan banpang
{bantuan pangan) beras untuk terus dikucurkan kepa-
da 22 juta keluarga se-Indonesia, berupa beras kualitas
terbaik dari Bulog 10 kilogram per keluarga per 2 bu-
lan,” kata Arief dalam keterangan, seperti dikutip, ke-
marin. E

Arief menyebutkan bahwa Presiden Jokowi telah
menyetujui bantuan pangan beras diteruskan kembali
setelah Juni nanti, tepatnya di bulan Agustus, Okiober,
dan Desember pada tahun ini. “Jadi program pro raky-
at ini di 2024 ini akan berlangsung lagi setelah Juni ini,
tepatmya di Agustus, Oktober, dan Desember,” ungkap
Arief.

Menurut Arief, halitu membuktikan bahwa kehadi-
ran dan perhatian pemerintah yang terus menyokong
perekonomian 22 juta keluarga penerima manfaat. “22
juta keluarga itu kalau secara individu bisa sampai sek-
itar 89 juta atau artinya hampir sepertiga rakyat
Indonesia yang diberikan beras Bulog yang berkualitas
baik dari pemerintah,” sambungnya.

la menuturkan, keberlanjutan bantuan pangan be-
ras itu menjadi hal penting, terlebih harga pangan se-
cara global mulai menunjukkan adanya kenaikan, se-
hingga harus mulai bersiap dalam mengantisipasi hal
tersebut. “Kita di Indonesia punya banpang ini karena
tidak ada negara lain yang memberikan bantuan pan-
gan gratis dalam bentuk beras, kecuali Indonesia.
Dengan instrumen ini, kita yakin dapat menjaga kon-
disi perberasan sekaligus inflasi nasional,” jelasnya.

Lebih lanjut ia mengatakan, mulai menggeliatnya
harga pangan dunia ditunjukkan pada indeks harga
pangan yang dirilis Food and Agriculture Organization
(FAO) atau The FAO Food Price Index (FFPI) di awal
Mei tahun ini. FEPI April tahun ini tercatat mulai men-
galami kenaikan menjadi 119,1 poin dibandingkan bu-
fan sebelumnya yang berada di 118,8 poin. Sementara
FFPI1 di Januari 2024 tercatat 117,7 poin dan Februari
2024 di 117,4 poin.

Di ranah domestik, dengan adanya program ban-
pangberas terbukti memberi dampak positif pada pen-
gendalian inflasi secara nasional, utamanya beras.
Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS), lanjut Arief,
pada Februari 2024, inflasi beras secara bulanan bera-
dacukup tinggidiangka5,32 persen. Akantetapi, tingkat
inflasi beras tersebut melemah dengan di Maret 2024
menurun ke 2,06 persen dan April 2024 tercatat minus
2,72 persen.

Terbaru, inflasi beras di Mei 2024 kernbali mengala-
mi pelemahan menjadiminus 3,59 persen dengan andil
terhadap inflasi ininus 0,15 persen. Menurut Arief, kon-
disi itu dipengarubi ketersediaan stok beras yang
memadai disebabkan produksi beras dalam negeri 3
bulan terakhir cukup tinggi. Pada Maret 2024, produk-
si beras tercatat memiliki angka potensi 3,38 juta ton.
Di April 2024 angka potensi di 5,31 juta ton dan Mei
2024 di 3,58 juta ton. g bari/am
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Produksi Beras di Lebak Januari-Mei 2024 Surplus 74.339 Ton

Rangkasbitung - Pro-
duksi beras di Kabupaten
Le-bak, Provinsi Banten pa-
da Januari-Mei 2024 surplus
74.559 ton atau mencukupi
untuk konsumsi ketersedi-
aan pangan masyarakat se-
lama 6,3 bulan ke depan.

"Kami berharap petani
yang sudah memanen padi
agar melakukan percepatan
gerakan tanam guna men-
dukung kebijakan Menteri
Pertanian Amran Sulaiman
untuk mempertahankan
ketersediaan pangan," kata
Kepala Bidang Produksi
Dinas Pertanian Kabupaten
Lebak Deni Iskandar dalam
keterangan di Rangkasbi-
tung, Lebak, Senin (3/6).

Selama ini, petani Ka-
bupaten Lebak dapat mem-
pertahankan sebagai lum-
bung pangan di Provinsi
Banten.

Mereka petani yang su-
dah memanen agar dapat
mempercepat gerakan ta-

nam untuk meningkatkan
produksi pangan, sekaligus
mendongkrak pendapatan
ekonomi.

Sebab, mereka petani di
sinijikapanendijualdengan
harga relatif baik hingga
menembus Rp7.000-
/kilogram gabah basah.

Bayangkan, jika produk-
tivitasrata-rata5ton dengan
harga Rp7.000/kilogram se-
hingga pendapatan petani
sebesar Rp35 juta/hektare.

"Saya kira pendapatan
sebesaritutentupetanimer-
aup keuntungan bersih Rp-
25 juta setelah dipotong bi-
aya produksi Rpl0juta/hek-
tare,” katanya menjelaskan.

Ta mengatakan, produk-
si beras dari Januari-Mei
2024 di Kabupaten Lebak
terealisasi sebanyak 122.239
ton atau 193.324 ton gabah
kering.

Sedangkan, kebutuhan
konsumsi pangan masya-
rakat Kabupaten Lebak se-
banyak 143.038 ton/tahun
atau rata-rata 11.920 ton/-

bulandengan penduduk 1,4
jiwa. Selama ini, kebutuhan
beras vang terserap dari
Januari-Mei 2024 sebanyak
47.679 ton, sehingga tersisa
74.559 ton atau surplus sela-
ma 6,3 bulan ke depan.

"Kami menjamin perse-
diaan beras untuk kebu-
tuhan konsumsi pangan
masyarakat di daerah ini re-
latif aman dan terpenuhi
hingga surplus 6,3 bulan
itu," kata Deni.

Menurut dia, pihaknya
mengapresiasi Kemente-
rian Pertanian yang me-
nyalurkan pompa sebanyak
265 unit untuk mendukung
pompanisasi kepada ke-
lompok tani sehingga dapat
meningkatkan Indeks Per-
tanaman (IP) yang awalnya
dua kali tanam dipastikan
bisa menjadi tiga kali tanam
selama setahun.

Peningkatan IP padi itu
tentunya dapat mening-
katkan produksi dan pro-
duktivitas pangan jika terja-
di musim kemarau bisa di-

gunakan pompanisasi un-
tuk menyedot air permu-
kaan aliran sungai.

"Kami menerima lapo-
ranbahwatargetpercepatan
tanam pada Mei 2024 selu-
as 10.000 hektare, namun
terealisasi hingga 11.000
hektare," katanya menje-
laskan.

Ketua Kelompok Tani
Sukabungah Kecamatan
Cibadak Kabupaten Lebak
Ruhiana mengatakan pi-
haknya saat ini masih me-
masok beras hasil petani ke
sejumlah pasar tradisional
di wilayah Banten.

Bahkan, pekan lalu me-
masok beras jenis medium
ke Pasar Rangkasbitung se-
banyak 30 ton dengan harga
Rp1lribu/kilogram, sehing-
ga total Rp330 juta.

"Kami menampung be-
ras dari anggotanya dan ke-
mudian dijual ke pasar, se-
hingga dapat menggulirkan
perputaran uang hingga ra-
tusanjutarupiah perbulan,”
katanya menjelaskan. gant
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9.000 Orang Tim Pemeriksa Hewan
Kurban Diterjunkan di Jawa Barat

NERACA

Kota Bogor - Penjabat (Pj) Gubernur Jawa Barat Bey
Machmudin melepas sekitar 5.000 orang tim pemeriksa
hewan kurban, yang diterjunkan ke 27 kota/kabupaten
se-Jawa Barat.

Bey di Balai Kota Bogor, Senin (3/6), menyebutkan,
tim pemeriksa hewan kurban ini terdiri atas 1.300 petu-
gas dari Pemerintah Provinsi Jawa Barat dan kota/kabu-
paten, serta 4.000 orang mahasiswa, dokter hewan, dan
akademisi.

Ia menyampaikan, ribuan petugas ini tak hanya
memeriksa kesehatan hewan kurban, namun juga akan
memberikan edukasi terkait kesehatan hewan kurban
kepada pembeli dan penjual. Di mana hewan kurban
harus memiliki kriteria aman, sehat, utuh dan halal
(ASUH).

“Ya, ini upaya untuk menghindarkan dari penyakit
itu. Sampai sekarang kan tidak ada penyebaran, tapi kan
dikontrol di lapangan. Itu mohon tadi, pedagang juga
proaktif untuk mendapatkan sertifikat (kesehatan
hewan),” ujarnya.

Bey menegaskan, edukasi ini harus dilakukan di dua
sisi. Masyarakat atau pembeli harus tahu apa yang per-
lu diperhatikan saat membeli hewan kurban, begitu ju-
ga para pedagang harus tahu hak dari pembeli menda-
patkan hewan kurban yang sehat.gam
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HARGA KOPI PUNTANG NAIK : Buruh tani menjemur biji kopi puntang di Kaki Gunung Puntang, Kabupaten Bandung, Jawa Barat,
Selasa (4/6/2024). Petani kopi di Gunung Puntang menyebutkan, harga biji kopi di Gunung Puntang naik menjadi Rp100.000
atau naik sebesar 30 persen dibandingkan Juni tahun lalu yang hanya Rp80.000 akibat meningkatnya permintaan dari berba-
gai kota di Indonesia.
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Pemerintah dan Universitas
Tingkatkan Perkuat Industri Susu

Yogyakarta - pemerin-
tah dalam hal ini Kemen-
terian Pertanian (Kemen-
tan) dan Universitas Gajah
Mada (UGM) untuk mem-
perkuat industri persu-
suan nasional.

Produksi susu bukan
hanya soal ekonomi tetapi
juga berperan penting da-
lam mencerdaskan anak-
anak bangsa, mengingat
susu adalah sumber pro-
tein vital untuk perkem-
bangan otak dan kese-
hatan.

Direktur Jenderal Pe-
ternakan dan Kesehatan
Hewan, Kementan, Nas-
rullah menekankan pent-
ingnyameningkatkankon-
sumsisusudilndonesiase-
bagai langkah strategis un-
tuk mencapai “Indonesia

Emas” 2045. "Mengon-
sumsi susu secara rutin
bisa meningkatkan kese-
hatan dan produktivitas
masyarakat Indonesia,
yang pada gilirannya men-
dukung tercapainya visi
Indonesia Emas 2045, " ujar
Nasrullah di Fakultas Pe-
ternakan  UGM, Yog-
yakarta.

Nasrullah menegas-
kan komitmen Kementan
untukterus mengembang-
kan komoditas peterna-
kan, khususnyasapiperah,
sebagai sumber protein
hewani. Hal ini sejalan
dengan arahan Menteri
Pertanian, Andi Amran
Sulaiman, yang berfokus
padapeningkatan produk-
si komoditas nasional.
"Kita tidak hanya fokus pa-
da swasembada daging,
tapijugaswasembada pro-

tein hewani, termasuk ter-
nak perah yang meng-
hasilkan susu,” jelas Nas-
rullah.

Menurut data Badan
Pusat Statistik (BPS) tahun
2023, populasi sapi perah
diIndonesiamencapai514
ribu ekor dengan produksi
Susu Segar Dalam Negeri
(SSDN) sebesar 0,9 juta
ton, sementara kebutuhan
susu industrimencapai4,3
juta ton.

Selain itu, terdapat 32
Industri Pengolah Susu
(IPS) di Indonesia, dengan
14 di antaranya telah
bermitra dengan peternak
lokal menyerap SSDN.
Nasrullahmelihatiniseba-
gaipeluang besarbagipara
pelaku usaha peternakan
dan investor untuk me-
ngembangkan usaha sapi
perah di Indonesia. ggro

Kementerian Pertanian
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Pemprov Jabar Berupaya
Mengalihkan Pertanian
Konvensional ke Organik

Garut - Pemerintah Provinsi Jawa Barat (Jabar) mela-
kukan upaya untuk mengalihkan pertanian konvension-
al ke organik dalam rangka menyelamatkan kondisi la-
han pertanian agar tetap sehat, produktif, berkualitas,
dan ramah lingkungan, sehingga memberikan manfaat
banyak bagi kehidupan makhluk hidup.

"Jadi kita coba tumbuhkan di masing-masing kota
sesuai dengan potensinya, kemarin ada di Bandung, lalu
diGarut, di Garutpotensial,” kata Kepala Dinas Tanaman
Pangan dan Hortikultura (DTPH) Provinsi Jabar Dadan
Hidayat usai pertemuan dengan petani padi organik di
Desa Mangkurakyat, Kecamatan Cilawu, Kabupaten
Garut, Selasa (28/5).

Ia menuturkan pertanian organik di Jabar bukan
sesuatuyang barumelainkan sudah 13 tahun lalu dikem-
bangkan, yang saat ini tercatat sudah ada lahan pertan-
ian organik seluas 7 ribuan hektare, dari total pertanian
di Jabar seluas 928.218 hektare.

Lahan pertanian organik itu, kata dia, masih harus
terus diperluas ke seluruh kota/kabupaten yang lahan-
nya memiliki potensi untuk pengembangan lahan or-

Ia mengungkapkan alasan mendorong beralih pada
pertanian organik, karena kondisi lahan saat ini
berdasarkan laporan badan peneltiian dan pengemban-
gan (balitbang) sebesar 88 persen dalam kondisi sakit
karena sudah lama cara pengolahannnya tidak secara
organik.

"Balitbangtanahitumengatakanlahan pertanian pa-
da sakit, ada yang sakit berat, sakit ringan, kemudian ju-
ga ada sakit setengah berat, kan itusaya simpulkan ham-
pir 88 persen sakit, yang sehatnya 12 persen saja dari
928.218," katanya.

[amenyampaikan alasan untuk beralih kelahan per-
tanian organik karena produktivitas pertanian bukan or-
ganik di Jabar tidak terjadi peningkatan selama ini hanya
di kisaran 5,6 dan 5,7 ton per hektare, tidak sampai 6 ton
per hektare,

Sedangkan cara pengolahan pertanian organik, ka-
ta dia, hasilnya terus berkembang dan produktivitasnya
semakin naik dengan biaya produksirendah sepertiyang
sudah dilakukan di daerah lain di Bandung, kemudian
di Yogyakarta.

"Padi organik ini cara kerjanya seperti mesin diesel,
semakin panas semakin bagus, semakin lama menggu-
nakan bahan organik produktivitas semakin tinggi, bi-
aya produksi semakin rendah,” katanya.

Iamengatakan upaya mendorong pertanian organik
itu dengan terus melakukan sosialisasi, dan menge-
dukasi kelompok tani menyampaikan berbagai manfaat
dan kemudahan, serta hasilnya yang memuaskan den-
gan nilai harga jual lebih tinggi daripada hasil pertanian
bukan organik.

Selama ini, lanjut dia, pertanian organik sudah mu-
lai dikembangkan di 22 kabupaten/kota di Jabar, mes-
kipun masih skala kecil, namun hal itu akan terus di-
dorong agar lebih luas lagi dengan disiapkan berbagai
dukungan dari pemerintah.

Ia menambahkan upaya mendukung pengemban-
gan pertanian organik itu, salah satunya dengan menyi-
apkan Peraturan Daerah (Perda) tentang Penyelengga-
raan Pertanian Organik yang saat ini masih dibahas ran-
cangannya oleh DPRD Jabar.

"Kitakan sekarang buat perda ini dalam rangka men-
gakselerasi, tantangan kita ke depan harus semakin se-
hat. Bagaimana menyiapkan pupuk pestisida dengan
cara yang lebih sehat, terhadap petaninya, terhadap
lingkungan,” katanya. @an
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BANG POSSERRI

ORASI - Koordinator Aksi Kelompok Petani Sawit Basel dan Bateng, Ruben Alfarohi saat orasi di halaman depan Kantor Kejaksaan Tinggi Bangka
Belitung. Mereka menuntut dua pabrik kelapa sawit milik Tamron alias Aon dapat beroperasi kembali agar petani dapat menjual hasil pahennya.
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Saat ini pe-
tani sudah
menjerit
karena ter-
kendala
menjual ke-

lapa sawit.

Ruben Alfarohi
loordinator Lapangan dlei Damei

PANGEALPINANG, POS
BELITUNG - Seratusan
warga dari Persatuan
Masyarakat Petani Kelapa
Sawit dari Kabupaten
Bangka Selatan (Basel)
dan Bangka Tengah
[Bateng) menggelar aksi
damai di Kejaksaan Ting-
gi [Kejati] Provinsi Kepu-
lauan Bangka Belitung
(Babel), Senin (3/6).

Aksi damai yang dilaku-
kan tersebut, buntut pem-
blokiran dua rekening
pabrik kelapa sawit milik
Tamron aliags Aon oleh
Kejaksaan Agung Repub-
lik Indonesia [Kejagung RI)
beberapa waktu lalut,

Dua perusahaan sawit
milik Aon itu adalah CV
Mutiara Alam Lestari
[MAL) dan CV Mutiara Hi-

» Kesulitan Menjual Hasil Panen
Massa Desak 2 Pabrik Sawit Milik Aon Beroperasi Kembali

jau Lestari, pembelokiran
dilakukan oleh Keagung
lantaran Aon terjerat ka-
sus korupsi tata niaga ti-
mah di wilayah izin usa-
ha pertambangan (IUF] FT
Timah Tbk yang merugi-
kan keuangan negara se-
nilai Rp300 triliun,

Dengan tidak beroperas-
inya dua pabrk ini, para
petani sawit kesulitan
menjual hasil produksinya
sehingga mereka tidak bisa
mendapatkan penghasilan
untuk memenuhi Kebttu-
han sehari-hari,

Ruben Alfarobi selaku
koordinator lapangan aksi
damai mengatak anmereka
mewakili petani kKelapa saw-
it menyampaikan EKeluhan

@ i{ehdaman7

UNJUK RASA PETANI SAWIT

« Petani sawit dari Basel dan Bateng unjuk rasa
o Menuntut 2 pabrik sawit milk Acn dibuka lagi
« Petani mengaku kesulitan menjual hasil panen
+ Minta kepedulian dan solusi dari pemerintah




“Tuntutan Kita, memo-
hon diberikan solusi ter-
baik terhadap kondisi yang
Karni alami saat it petani
sudah menjerit terkendala
menjual Kelapa sawat ini,”
kata Ruben, Senin (3/6).

Kelompok 2aksi ini juga
meminta adanya per-
hatian, kepedulian dan
solusi terbaik dari pemer-
intah dan lembaga terkait
terhadap petani kKelapa
sawit, agar tidak hanya
fokus pada proges hukum
yang sudah dijalani saja.

“Kami juga perlu diper-
hatikan kesejahteraan
kami gelaku petani kela-
pa sawit, kami saat ini
tidak bisa menjual buah
kelapa sawit kami, karena
dua pabrik tidak beropera-
si akibat proges hukum,”
tegasnya,

“Jadi kami metninta den-
gan sangat bagaimana dua
pabrik ini bisa beroperasi
kembali tanpa melawat,
menghambat dan men-
ghalangi proses hukum
vang berjalan,” lanjut
Ruben menjelaskan tun-
tutan aksi.

Kemudian, Ruben juga
menegaskan, bahwamassa
aksi petani kelapa sawit
jugarakyat danmasyarakat
sehingga sudah semestinya
juga diperhatikan dan
dipedulikan kesejahteraan-
nya gerta dijamin oleh pe-
merintah,

Ruben membeberkan,
satu bulan terakhir ini pet-
ani kelapa sawit harus ber-
tahan dengan cara men-
jualbuah ke pabriklain di
Bangka Selatan yangtidak
mumpuni karena dibatasi,
sehingga banyak
dikembalikan dan hargan-
yaterus menerus turun,

“Ini menjadi kendala
kita, para petani merasa
kesulitan, terhadap
perekonomian sehari-
hari,” ungkapnya.
Sampaikan ke Kegjagung

Menanggapi aksi unjuk
raga dan keltthan petami
kelapa sawit, Kasipenkum
Kejati Babel Basuki Raha-

“Intinya menyampaikan
tuntutan terkait dengan
hasil sawit yang sampai
gaat ini tidak bisa diteri-
ma oleh FT MHL dan FT
MAL,” kata Basuki Raha-
rjo, Senin [3/6).

Lalu, terkait proses hu-
kum terkait PT MHL dan
CVMAL, Basuki menyata-
kan penangan perkara ada
pada tingkat Keagung RI
sehingga Kejati Babel tidak
bisa banyak berkomentar,

“Kita terima tuntutan-
nya, kita sampaikan ke
Kejagung RI, cuma nanti
dari sana punmencar so-
lusinya bagaimana ter-
baik, agar para petani bisa
memanfaatkan hasil
panen ity,” sebutnya

Surat dan kelompok pet-
ani sudah diterima Kejati
Babel gejak hari Jumat
lalu, yang di dalam surat
ity ada tuntutan yang
sudah disampaikan oleh
koordinator 1apangan aksi
pada saat unjuk rasa

“Tetap Kita sampaikan,
karena Kita tidak dapat
memberikan Keputusan di
sini, Karena penanganan
perkara ada di Jampidsus
Kejagung RL.” tegas Basuld,

Bertemu Eorban PHE

Pada hari yang sama.
Bupati Bangka Tengah,
Algafry Rahman, meneri-
ma audiensi perwakilan
dar Ikatan Buruh Sawit
Bangka Tengah di ruang
kerjanya, Senin (3/6).

Audiensi ini menindak-
lanjuti kKasus pemutusan
hubungan Kerja (PHEK]
vang  dialami 659
karyawan PT Mutiara Hi-
jau Lestari MHL) dan CV
Mutiara Alam Lestari
[MAL), dua perusahaan
perkebunan kKelapa sawit
milik Tamron alias Aon,

Perwakilan dari
karyawan yang terdampak
menyampaikan beberapa
hal kepada bupati, di ant-
aranya harapan agar dua
perusahaan dapat berop-
erasi Kembali,

Namun jika memang
tidak memungkinkan,

dapat segera dipenuhi,

Menanggapi hal terse-
but, Algafry menyampai-
kan rasa simpatinya serta
mengatakan telah mene-
mui P Gubernur Babel,
Safrizal ZA membahas
mengenai hal ini.

Dan akan melanjutkan-
nya padarakor yang akan
dilaksanakan di Gedung
Mahligai Rumah Dinas
Gubernur Kepulauan
Bangka Belitung pada Se-
nin (3/6) sore.

“Sore ini akan Kita dis-
kusikan lagi dengan Pak Bj
Gubernur untuk mencari
solusinya, dan akan Kita
ugahakan agar segala hak-
hakparapegawai dapat seg-
era diterima,” Wjar Algafry.

Dirinya juga berharap
agar semua pihak dapat
bersabar dan berbesar
hati.

“Teman-teman tadijuga
telah menyampaikan be-
berapa hal yang perlu seg-
era di-follow up Pemkab
untuk dapat menjelaskan
pada pihak-pihak terkait,
seperti BRJS Kesehatan
yang infonya tidak dapat
digunakan, Tadi sudah
langsung saya konfirmasi
ke Kepala Dinkes, juga
sudah dikoordinasikan
dengan dinas terkait ten-
tang surat permohonan
yang akan digjukan Kepa-
da pihak bank terkait rek-
ening pegawai, Harap ber-
sabar, semoga permasala-
han ini dapat segera Kita
atasi,” pungkas Algafry.

Kirim Surat ke
Eejagung

Sementara pada Senin
[3/6) sore, kepada Bang-
ka Pos, Algafry meti-
gungkapkan hasil perte-
muan dengan B Gubernur
Babel Safrizal ZA di Ge-
dung Mahligai Rumah Di-
nas Gubernur,

Perternuanitit kata Algafry
dalam rangka membahas
dan mencar solusi men-
genai sekitar 659 pekerja
sawit yang terkena pemutiu-
san hubungan kKerja,

“Kehadiran rapat koor-
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agar dapat didengar dan fjomengakumengapresia- maka harapan akan hak- dinasi dengan forkopitnda
disampaikan kepada pihak  silangkah yangdilakukan hak normatif seperti pe- proving sekaligus owrer
terkait, kelompok tersebut, sangon serta Jamsostek dua perusahaan itu yang

saat ini kKaryawannya
sudah berhenti bekerja.
Kami menyampaikan apa
yang metyadi tuntutan ke
kami waktuberkumpul di
DPRD kemarin yaitu
mereka berharap perusa-
haan ini bisa kKembali
beroperasi,” wjar Algafry.

Dia mengatakan pemk-
ab juga menyampaikan
agar perusahaan memper-
hatikan hak dan kewa-
jiban terhadap pekerja
yang terkena PHE

“Kedua apapun yang ter-
jadi setelah pagca ini, Kon-
disi mereka diberhentikan,
siapa yang akan menjadi
penjamin hak-hak mereka
bisa untuk diselesaikan,”
lanjutiya.

Dalam pertemuan it
adabeberapa opsi yang di-
tawarkan untuk mengata-
si permasalahan ini gep-
erti adanya pihak ketiga
diperkenankan mengop-
erasikannya.

“Tadi Pak Bj Gubernur
sudah memberikan opsi-
opsi Kepada pihak perusa-
haan, pertamaboleh tidak
ada pihak ketiga yang
melaksanakan ini, kKalau
bisa diminta pihak peru-
gsahaan untuk memberi-
kan kemudahan itu tapi
harus juga mendapatkan
persetijuan dan Kejagung
RI” wjamya.

“Kalaut pun nanti tidak
adapihak ketiga, apa yang
diperlukan pihak provinsi
untuk mencarikan modal
untuk dalam operasional-
nyaagar perusahaantetap
berjalan,” sambung Al-
galfry.

Dia menambahkanlang-
kah yang akan diambil
untuk saat ini, Pj Guber-
nur akan berkinm surat
kepada Kejagung RI.

“Kita masih menungsu
ini, B Gubernur akan ber-
surat Ke Kegjagung RI ber-
kKaitan dengan apakah opsi
yang ditawarkan bisa dis-
epakati atau adapendamp-
ingan dari Kegagung soal
permohonan dar Pj Guber-
nur” tukasnya, (w8/s2)




